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ABSTRAK 

Judul: MANAJEMEN PENDIDIKAN KARAKTER 

TOLERAN BERBASIS HABITUASI PADA SD NEGERI 

2 SERANGAN, DENPASAR, BALI. 

Penulis : Muhamad Ikbal Agustami 

NIM: 1903036006 

Menurut Laporan The Royal Islamic Strategic Studies 

Centre (RISSC) dengan tajuk the muslim 500 edisi 2023, 

jumlah muslim di Indonesia adalah 237,55 juta jiwa dan 

menjadi agama mayoritas di negara republik Indonesia. 

Indonesia merupakan negara multikultural dengan bukti 

keberagaman Suku, Agama, Ras dan Kepercayaan sehingga 

dengan keberagaman itu Indonesia harus menjadi rumah aman 

bagi semua warga negaranya, memenuhi hak warga negara 

tanpa adanya diskriminasi termasuk pemenuhan pendidikan 

agama bagi setiap pemeluknya di lembaga pendidikan. 

Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional mengamanatkan ―Pendidikan agama 

sesuai dengan agama yang dianutnya serta diajarkan oleh guru 

yang seagama menjadi hak bagi setiap peserta didik‖ namun 

kenyataannya siswa muslim di SD Negeri 2 Serangan sejak 

tahun 2020 tidak memiliki guru pendidikan agama sehingga 

menjadi tantangan bagi sekolah tentang ancaman perilaku 

intoleransi antar siswa dengan perbedaan yang ada. Upaya 
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yang dilakukan sebagai bentuk pencegahan, maka SD Negeri 

2 Serangan mengembangkan karakter khususnya karakter 

toleransi kedalam muatan mata pelajaran PPKn serta melalui 

strategi khas SD Negeri 2 Serangan yaitu Habituasi sekolah 

dalam bentuk Afirmasi menyebarkan cinta dan kasih di 

lingkungan sekolah kepada peserta didik. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti melakukan penelitian 

dengan rumusan masalah: 1). Bagaimana Manajemen 

Pendidikan Karakter Toleransi Berbasis Habituasi di SD 

Negeri 2 Serangan 2). Bagaimana Implikasi Manajemen 

Pendidikan Karakter Toleransi Terhadap Sikap Toleransi 

Siswa. Penelitian ini termasuk penelitian lapangan dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam pengumpulan data 

menggunakan metode pengamatan lapangan, wawancara, 

angket dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan datanya. 

Dan teknik yang dipilih dalam analisis data adalah teknik 

analisa data interaktif Miles and Huberman. Dari hasil 

penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: (1). Pendidikan 

Karakter Tolerasi Berbasis Habituasi di SD Negeri 2 Serangan 

melalui kegiatan didalam kelas dengan memasukan nilai 

toleransi pada muatan mata pelajaran PPKn dan program 

khusus habituasi sekolah yaitu memberikan afirmasi kepada 

peserta didik untuk selalu menyebarkan cinta dan kasih 
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sayang kepada sesama dan lingkungan. Dalam proses belajar 

mengajar dikelas nilai pendidikan karakter toleransi dimuat 

dalam RPP dan diterapkan pada kegiatan belajar mengajar. 

Sedangkan, program habituasi sekolah dalam bentuk 

pemberian afirmasi untuk menyebar cinta dan kasih kepada 

peserta didik dilaksankan setiap pagi sebelum kegiatan 

pembelajaran di kelas dimulai. Evaluasi sikap toleransi siswa 

dilakukan secara langusng serta menggunakan Pedoman 

Penilaian Rubrik Sikap (Civic Disposition) oleh guru. (2). 

Hasil atau dampak yang terjadi pada siswa adalah siswa 

menjadi lebih memahami terntang karakter toleransi, siswa 

mampu membiasakan penerapan nilai toleransi dalam 

kehidupan di lingkungan sekolah. Siswa memiliki perilaku 

toleransi yang menjadi kebiasaan kepada teman yang berbeda 

pendapat, agama, suku dan ras dilingkungan sekolah. 

Kata Kunci: Manajemen Pendidikan Karakter, Pendidikan 

Karakter Toleransi, Habituasi Sekolah, Muslim 

Minoritas. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam disertasi 

ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan 

Nomor: 0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata 

sandang [al-] disengaja secara konsisten supaya sesuai teks 

Arabnya. 

 ṭ ط A ا

 ẓ ظ B ب

 ‗ ع T ت

 G غ ṡ ث

 F ف J ج

 Q ق ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ه D د

 M م Ż ذ

 N ن R ر

 W و Z س

 H ه S س

 ‗ ء Sy ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض

Bacaan Mad: Bacaan Diftong: 

ā = a panjang au = ا ˚و  َ  

ī = i panjang ai =    َاي  

ū = u panjang iy =    َاي  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Indonesia sebagai bangsa multikultural menjadi 

kenyataan yang dipahami dunia dan merupakan kasih dari 

tuhan yang maha esa.  

Multikultural merupakan fakta dimana masyarakat 

hidup dengan berbagai latar belakang yang beragam, namun 

masyarakat dituntut hidup rukun, tertib, dan damai sesuai 

dengan aturan yang disepakati.
1
 Kemajemukan bangsa 

Indonesia menjadi wujud kekayaan dan damai didalamnya 

adalah bukti keistimewaan bangsa ini, akan tetapi tidak bisa 

dipungkiri fakta kemajemukan bangsa Indonesia juga menjadi 

tantangan dan ancaman tentang disintegrasi yang bisa saja 

terjadi.  

Hidup berdampingan dengan keberagaman yang 

saling berinteraksi sehingga berpeluang munculnya 

miskomunikasi berujung pada Intoleransi, Kekerasan SARA 

serta diskriminasi. Maka upaya yang jelas, terukur dan 

                                                      
1
 Arum Putri Pertiwi, Uswatun Hasanah Implementasi Pendidikan 

Multikultural Berbasis Nilai Ketuhanan dan Nilai Persatuan untuk 

Peningkatan Karakter Toleransi, Vol. 3, No. 2, Jurnal Citizenship 

Media Publikasi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, 2020, 

hlm. 53-58 
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sistematis dalam menginternalisasikan pemahaman hidup 

damai dengan aktivitas toleransi, menyayangi, serta saling 

melindungi sebagai karakter masyarakat yang cerdas di 

sebuah negara multikultural harus dimaksimalkan. 

Salah satu bentuk multikultural yang ada adalah 

keberagaman dalam beragama sehingga status mayoritas dan 

minoritas agama tertentu terlihat jelas disuatu daerah, tidak 

hanya dalam lingkungan masyarakat umum namun juga 

dalam lingkungan sekolah. Setiap sekolah wajib menciptakan 

lingkungan yang aman, tidak diskriminatif serta menjunjung 

nilai kemajemukan bangsa seperti yang tertera pada undang-

undang pendidikan nasional nomor 20 tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional. Dalam menciptakan lingkungan 

sekolah yang aman, tidak diskriminatif serta menjunjung nilai 

kemajemukan bangsa, sekolah memiliki tugas paling pertama 

dan utama yaitu membentuk karakter warga sekolah yang 

toleransi melalui pendidikan karakter.  

Pendidikan karakter adalah upaya menanamkan nilai-

nilai kebaikan kepada peserta didik dengan harapan peserta 

didik tersebut dapat memperlakukan manusia lain dalam hal 

ini teman di lingkungan sekolah dengan bijak.
2
 Gerakan 

penguatan pendidikan karakter memilki lima nilai utama yang 

                                                      
2
 Sukiman & Shoffa Saifillah Al-Faruq, Pendidikan Karakter, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2021). 
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diantaranya adalah nilai religius yang terdapat perilaku 

toleransi didalamnya.
3
 

 Toleransi dari bahasa latin ―tolerantia‖ memiliki arti 

keleluasaan hati, kelonggaran, keringanan dan kesabaran dan 

dalam bahasa inggris ―tolerance” berarti sikap mengakui dan 

menghormati keyakinan orang lain tanpa memerlukan 

konfirmasi dua belah pihak. Adapun dalam bahasa Arab 

―tasamuh‖ adalah saling meridahi atau memberikan 

kemudahan. Toleransi beragama (religious tolerance) ialah 

pemberian kebebasan, solidaritas, penghargaan, 

penghormatan, serta mampu memahami keyakinan, 

persembahan, peribadatan, dan perbedaan yang ada 

(Nurhattati Fuad, 2015:268). 

Pada kenyataan Indonesia sebagai negara yang 

memilki keberagaman dalam beragama, nilai toleransi pada 

pendidikan karakter tentu menjadi poin penting terutama di 

sekolah yang memiliki peserta didik dengan agama yang 

berbeda.  

Pendidikan karakter toleransi dapat dilaksanakan 

disekolah melalui pendidikan agama, guru menjelaskan dan 

memberi pemahaman tentang menghargai perbedaan dan 

                                                      
3
 Hendarman, dkk.,Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan 

Karakter Tingkat Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama, 

(Jakarta: Tim PPK Kemendikbud) 



  

24 

 

berlaku toleransi kepada siswa lain yang berbeda agama 

dengannya, karena semua agama baik agama wahyu maupun 

agama budaya mengamanatkan kepada setiap pemeluknya 

untuk memiliki sikap dan tindak laku yang baik sesuai dengan 

prinsip-prinsip kemanusiaan serta nilai dalam pendidikan 

agama mengajarkan untuk saling menghargai dan 

menghormati. Dalam semua kitab suci baik al Qur‘an, 

Alkitab, Weda, dsb. Memfirmankan untuk menciptakan 

suasana damai dalam kehidupan keseharian. 

Mendapat pendidikan agama sesuai dengan agama 

yang dianutnya serta diajarkan oleh guru yang seagama 

menjadi hak bagi setiap peserta didik seperti yang 

diamanatkan oleh undang-undang nomor 20 tahun 2003 pasal 

12 ayat 1 tentang sistem pendidikan nasional, kemudian pada 

peraturan pemerintah republik Indonesia nomor 55 tahun 

2007 tentang pendidikan agama dan pendidikan keagamaan, 

bab 1 pasal 1 dimana pendidikan agama dilaksanakan 

sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran oleh semua jalur, 

jenjang dan jenis pendidikan. Namun, bagaimana dengan 

sekolah yang tidak memenuhi hak pendidikan agama secara 

ideal kepada peserta didik sehingga peran pendidikan agama 

sebagai pendidikan toleransi juga ikut hilang. 

Kelurahan Serangan, Denpasar Selatan, dimana 

masyarakat hindu yang merupakan mayoritas disana hidup 
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berdampingan dengan masyarakat kampung bugis yang 

beragama islam. Serangan menjadi sebuah daerah yang 

menampilkan kerukunan antar umat beragama dan antar suku 

bangsa di pulau dewata, Serangan memiliki Pura Sakenan 

yang menjadi satu diantara enam Pura paling suci di Bali, 

selain itu Serangan juga menjadi wisata religi bagi umat 

muslim dimana terdapat makam tokoh penyebar agama islam 

yang dikenal dengan makam Puak Matoa atau dalam bahasa 

Bugis berarti orang yang dituakan, selain itu terdapat masjid 

Asy-Syuhada atau dikenal denga masjid kampung Bugis di 

Serangan yang dibangun pada abad ke-17, ada banyak tradisi 

di Serangan yang menunjukan keharmonisan antara 

masyarakat muslim dan hindu, seperti saling berbagi makanan 

ketika perayaan hari raya hindu dan pada hari raya umat 

islam, masyarakat yang beragama hindu akan memberikan 

makanan kepada masyarakat muslim begitupun sebaliknya 

umat muslim memberikan makanan kepada umat hindu di 

Serangan pada saat hari raya islam. Namun, hal lain yang 

dijumpai dan diamati oleh peneliti adalah ketika anak-anak 

hindu dan muslim hanya bermain berdasarkan agama masing-

masing yang terlihat jelas pada saat anak-anak diluar aktivitas 

sekolah, mereka seperti menciptakan lingkungan bermain 

hanya kepada sesama pemeluk agamanya ketika pulang dari 

sekolah. 
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Serangan memiliki dua sekolah dasar negeri salah 

satunya SD Negeri 2 Serangan dimana di sekolah tersebut 

murid beragama hindu dan islam berada dalam satu 

lingkungan sekolah. Sebagai contoh di kelas VI SD Negeri 2 

Serangan terdapat 40 siswa yang 16 orang diantarnya 

beragama islam, hampir setengah dari jumlah murid dalam 

satu kelas. Berkegiatan di satu lingkungan sekolah bahkan 

dalam satu ruang kelas mengharuskan mereka saling 

berinteraksi seperti dalam kegiatan diskusi kelompok maupun 

bermain diwaktu istirahat. Dengan latar belakang suku dan 

agama yang berbeda, begitupun karakter masing-masing anak 

sehingga memungkinkan terjadinya hal-hal yang tidak 

diinginkan seperti perundungan, perkelahian dan diskriminasi 

antar siswa beragama hindu dan islam sebagai resiko hidup 

berdampingan. 

 SD Negeri 2 Serangan sejak tahun 2020 tidak 

memiliki guru pendidikan agama islam, sehingga siswa 

muslim harus belajar secara mandiri. “sejauh ini untuk guru 

agama islam masih belum ada, kami belum dikasih guru.” 

(kepala sekolah SD N 2 Seranagn), upaya yang dilakukan oleh 

sekolah juga dibantu dengan ketua Komite dan LPM 

Kelurahan Serangan “kami sudah berkomunikasi dengan 

KUA kemudian Depag dibagian Kependis (pendidikan agama 

islam) di kementrian agama yang menangani pengadaan guru 
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agama.” (ketua LPM kelurahan Serangan). 

Dalam penelitian ini berfokus pada Manajemen 

pendidikan karakter toleransi beragama yang diterapkan di SD 

Negeri 2 Serangan dengan keterbatasan tidak tersedianya guru 

pendidikan agama islam yang menjadi tantanan bagi sekolah.  

Pendidikan karakter toleransi adalah upaya yang 

dilakukan secara berkelanjutan guna menumbuhkan sikap 

saling menghargai dan menghormati dalam realita 

keberagaman dengan semangat kemanusiaan dan kerukunan 

yang didasarkan pada nilai-nilai sosial dan agama. Sikap 

toleransi menjadi begitu penting dan harus dimiliki oleh setiap 

individu, maka dari itu membangun sikap toleransi harus 

dilakukan sejak dini saat masih duduk dibangku sekolah 

dasar. 

Indikator keberhasilan sikap toleransi siswa antara 

lain menerima perbedaan, menghargai dan menghormati 

keyakinan serta membiarkan atau tidak memaksakan 

keinginan diri sendiri. Pentingnya pendidikan karakter 

toleransi ini teramantkan dalam Perpres No. 87 tahun 2017 

tentang PPK bahwa setiap Kepala sekolah dan guru memiliki 

tanggung jawab atas penyelenggaraan pendidikan karakter 

disekolah. Pendidikan menjadi pendekatan diseminasi atau 

sosialisasi tata nilai dan norma yang tepat yang diwujudkan 

dalam bentuk alih-pengetahuan, tukar informasi, penyuluhan, 
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pengajakan, pembimbingan, cenderung metodologis, lebih 

manusiawi dan relevan di era masyarakat global yang terbuka, 

rasional, dan demokratis (Nurhattati Fuad, 2015:274). 

Pendekatan pendidikan yang relevan untuk diseminasi budaya 

toleransi dapat dilakukan melalui model pendidikan formal 

yang penerapannya dapat dipadukan dengan mata pelajaran 

yang ada dan kegiatan pembiasaan dilingkungan sekolah. 

Selain pendidikan agama cara mengimplementasikan 

pendidikan karakter toleransi dapat dilakukan melalui muatan 

mata pelajaran PPKn dan kegiatan pembiasaan yang menjadi 

strategi khusus oleh sekolah. Dalam penelitian ini, peneliti 

menemukan hal baru dalam upaya menanamkan karakter 

toleransi kepada peserta didik yaitu melalui strategi habituasi 

yang dilakukan di SD Negeri 2 Serangan dengan melakukan 

afirmasi 15 menit yang berkelanjutan kepada semua peserta 

didik dan warga sekolah sebelum kegiatan pembelajaran kelas 

dimulai,“kami akan menyampaikan kepada anak-anak seperti 

ini, Anak-anak dari kelas I s.d. VI mari kita sebarkan cinta 

dan kasih sayang kepada diri kita sendiri, sebarkan cinta dan 

kasih sayang kita kepada keluarga di rumah, sebarkan cinta 

dan kasih sayang kita kepada guru-guru di sekolah, sebarkan 

cinta dan kasih sayang kita kepada teman-teman di sekolah, 

sebarkan cinta dan kasih sayang kita kepada orang-orang 

yang dekat dengan kita, dan sebarkan cinta dan kasih sayang 
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kita kepada alam yang telah memberikan ruang dan waktu‖ (I 

Ketut Merta, kepala sekolah SD Negeri 2 Serangan). Melalui 

kegiatan afirmasi kemudian menjadi habituasi ini 

menciptakan lingkungan dengan sikap toleransi sebagai ciri 

sekolah.  

Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui bagaimana 

manajemen pendidikan karakter toleran berbasis habituasi 

sekolah yang unik ini dilaksanakan dan bagaimana 

pengaruhnya terhadap karakter toleransi peserta didik di SD 

Negeri 2 Serangan, Denpasar Bali terkhusus dilingkungan 

sekolah. 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Manajemen Pendidikan Karakter Toleransi 

Berbasis Habituasi di SD Negeri 2 Serangan? 

2. Bagaimana Implikasi Manajemen Pendidikan Karakter 

Toleransi Terhadap Sikap Toleransi Siswa? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana Manajemen Pendidikan 

Karakter Toleransi Berbasis Habituasi di SD Negeri 2 
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Serangan  

2. Untuk mengetahui bagaimana Implikasi Manajemen 

Pendidikan Karakter Toleransi Terhadap Sikap Toleransi 

Siswa 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para 

pembaca. Manfaat penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman 

mengenai penerapan pendidikan karakter toelransi melalui 

muatan pelajaran PPKn dan pembiasaan yang dilakukan 

sekolah tentang karakter toleransi kepada peserta didik 

melalui program strategi habituasi sekolah bagi muslim 

minoritas di SDN 2 Serangan. 

2. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pengetahuan 

mengenai pendidikan karakter toleransi dan menerapakannya 

kedalam proses pembelajaran di kelas serta dalam 

pembiasaan-pembiasaan di sekolah, memahami pentingnya 

pendidikan karakter toleransi bagi sekolah yang memiliki 

peserta didik dengan keberagaman ras, suku dan agama. 

3. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam 
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mengevaluasi proses pembelajaran pada mata pelajaran PPKn 

dan strategi habituasi sekolah tentang pembiasaan pendidikan 

karakter toleransi peserta didik di sekolah. 

4. Bagi Kementrian agama RI 

Penelitian ini dapat memberikan informasi bahwa di sekolah 

di daerah tertentu yang dimana dalam satu kelas jumlah siswa 

muslim sudah memenuhi jumlah cukup untuk diberikan guru 

pendidikan agama islam sebagai mata pelajaran paling tepat 

pendidikan karakter toleransi dalam beragama namun 

nyatanya sekolah dan pemerintah tidak mampu memenuhi hak 

murid beragama islam tersebut sehingga memerlukan 

alternatif lain. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

Bagian ini menjabarkan kajian teori yang berisi 

definisi dan konsep mengenai teori yang digunakan. Selain 

kajian teori terdapat kajian empiris dari penelitian-penelitian 

pendukung. Terakhir, penjelasan tentang kerangka berpikir. 

1. Pendidikan Karakter 

Lickona (1991) Istilah pendidikan karakter 

merupakan upaya membuat seseorang secara sadar memahami 

nilai-nilai etika. Dalam hal ini, siswa menjadi subjek dan 

objek pendidikan karakter. Siswa secara sadar dan sistematis 

digiring ke dalam situasi yang membutuhkan perilaku siswa 

yang baik. Lickona berpendapat, pendidikan karakter yang 

harus ditanamkan adalah: 1) cara tepat agar peserta memiliki 

karakter yang baik 2) hal yang harus dilakukan dalam 

meningkatkan prestasi, 3) ada peserta didik belum mampu 

membiasakan karakter yang baik disuatu tempat, 4) 

menyiapkan peserta didik bersosialisasi di tengah 

keberagaman, 5) bertolak dari banyaknya permasalahan sosial 

di masyarakat, 6) menyiapkan perilaku baik ketika bekerja, 7) 

pendidikan karakter adalah bagian dari penerapan nilai-nilai 
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budaya sehingga menciptakan peradaban yang baik.
4
 

Pengertian pendidikan karakter menurut 

Kemendiknas adalah bertujuan menanamkan nilai-nilai 

budaya dan karakter bangsa dalam diri peserta didik agar 

memiliki nilai dan karakter masyarakat serta warga negara 

yang nasionalis, religius dan produktif. Menurut 

Kemendiknas pendidikan karakter ialah upaya menanamkan 

kebiasaan yang baik sehingga siswa dapat bersikap dan 

bertindak sesuai norm dan nilai yang berlaku.
5
 

Dalam sebuah jurnal internasional, Syamsul Hadi, 

dkk: 2022. Pendidikan karakter merupakan upaya untuk 

menciptakan dan mengembangkan nilai-nilai luhur bagi 

siswa. Hal ini dilakukan agar siswa mengetahui, 

menginternalisasikan, dan mempraktekan nilai-nilai tersebut 

dalam kehidupan keluarga, komunitas, bangsa, dan negara 

mereka. Perilaku yang baik dipengaruhi oleh pengetahuan 

tentang kebaikan, dorongan melakukan kebaikan, dan 

memulai berbuat baik. Thomas Lickona menyatakan: 

Character education is the deliberate effort to help people 

understand, care about, and act upon core ethical values” 

                                                      
4
 Rian Damariswara, dkk., Penyuluhan pendidikan karakter adaptasi 

Thomas Lickona di SDN Gayam 3, Vol. 1 No. 1, Jurnal Pengabdian 

Masyarakat Pendidikan Dasar, 2021, hlm. 34 
5
 Akhtim Wahyuni, Pendidikan Karakter (membentuk pribadi positif 

dan unggul di sekolah), (Jawa Timur: UMSIDA Press, 2021), hlm. 6 
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(Pendidikan karakter adalah upaya sadar untuk membantu 

manusia mengerti, peduli, dan melakukan hal baik (etika). 

Keutamaan setiap seseorang memiliki karakter yang 

baik sudah dijelaskan dalam Al-Quran Surah Luqman Ayat 

17. 

                      
                                                                          

            

                                                    

―Wahai anakku, tegakkanlah salat dan suruhlah (manusia) 

berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang 

mungkar serta bersabarlah terhadap apa yang menimpamu. 

Sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang 

(harus) diutamakan.‖ 

Ayat ini menjelaskan agar selalu mendirikan shalat 

dengan sebaik-baiknya, agar diridai Allah. Apabila shalat 

yang dikerjakan itu diridai Allah, perbuatan keji dan 

perbuatan mungkar dapat dihindari. Kemudian, Berusaha 

mengajak manusia mengerjakan perbuatan-perbuatan baik 

yang diridai Allah, berusaha membersihkan jiwa dan 

mencapai keberuntungan, serta mencegah mereka agar tidak 

mengerjakan perbuatan-perbuatan dosa. 

Proses pendidikan karakter harus menjadi usaha sadar 

dan terencana dengan fokus kepada membentuk , memahami, 

memupuk nilai-nilai etika kepada diri sendiri dan warga 

negara secara menyeluruh.  
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Dalam rangka memperkuat pelaksanaan pendidikan 

karakter, terdapat 18 nilai dalam pengembangan pendidikan 

karakter dan budaya bangsa yang ditetapkan oleh dinas 

pendidikan, dimana semua tingkatan pendidikan harus 

memasukan pendidikan karakter ke dalam proses 

pendidikannya, 18 nilai-nilai karakter menurut Diknas 

adalah:
6
 

1. Religius  

Yaitu sikap dan perilaku yang berpegang teguh pada 

ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap praktik ibadah 

agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 

2. Jujur  

Perilaku didasarkan pada upaya untuk menjadikan diri 

sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 

perbuatan, dan pekerjaan. 

3. Toleransi  

Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, 

suku, pendapat, sikap dan tindakan orang lain daripada diri 

sendiri. 

4. Disiplin  

Perbuatan yang menunjukkan perilaku teratur dan 

                                                      
6
 Dr. Sukiman, S.Pd.I., M.Pd.I., Dr. M. Shoffa Saifillah Al-Faruq, 

M.Pd.I., Pendidikan Karakter (Yogyakarta: Deepublish, 2021), hlm. 

68. 



  

36 

 

mengikuti berbagai peraturan dan ketentuan. 

5. Kerja keras  

Perbuatan yang menunjukkan perilaku teratur dan mengikuti 

berbagai peraturan dan ketentuan.  

6. Kreatif  

Berpikir dan bertindak untuk menghasilkan suatu metode 

atau hasil dari sesuatu yang Anda miliki. 

7. Mandiri 

Sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung pada orang 

lain untuk menyelesaikan tugas. 

8. Demokratis  

Cara berpikir, bersikap dan bertindak yang menghargai 

hak dan tanggung jawab diri sendiri dan orang lain. 

9. Rasa ingin tahu  

Bersikap untuk lebih dalam dan lebih utuh tentang sesuatu 

yang dilihat, dipelajari, dan didengar. 

10. Semangat Kebangsaan  

Cara berpikir, bertindak dan melihat selalu menempatkan 

kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi dan 

golongan.  

11. Mencintai tanah air  

12. Menghargai prestasi  

Sikap yang selalu mendorong untuk memberikan sesuatu 

yang bermanfaat bagi masyarakat dan mengakui pencapaian 
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orang lain. 

13. Bersahabat/ komunikatif  

berusahanmenghasilkan hal bermanfaat untuk masyarakat 

dan menghargai pencapaian orang lain. 

14. Cinta damai. 

15. Gemar membaca 

16. Peduli Lingkungan  

Berupaya mencegah kerusakan lingkungan dan berusaha 

untuk memperbaiki kerusakan alam yang terjadi. 

17. Peduli Sosial  

Sikap dan tindakan yang selalu ingin membantu orang lain 

dan masyarakat yang membutuhkan. 

18. Tanggung Jawab .  

b. Tujuan Pendidikan Karakter 

Emmanuel Kant seorang ahli filsafat etika merumuskan 

tujuan pendidikan karakter yang disampaikan secara formal di 

lembaga pendidikan atau secara nonformal oleh orang tua, 

sebagai berikut: 

1) Memaksimalkan rasa hormat kepada manusia sebagai 

individu. Oleh karena itu, setiap perbuatan atau 

tingkah laku seseorang hendaknya diarahkan demi 

kebaikan orang lain sebagai tujuan akhir dan bukan 

sebagai alat atau demi dirinya sendiri. 

2) Memaksimalkan nilai-nilai moral universal. Tujuan 
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pendidikan moral bukan saja demi terlaksananya 

aturan-aturan yang didukung oleh otoritas masyarakat 

tertentu, tetapi demi terlaksananya prinsip-prinsip 

moral universal yang diterima dan diakui secara 

universal. 

Sedangkan Zubaedi dalam buku yang ia tulis berjudul 

―Desain Pendidikan Karakter, Konsepsi dan Aplikasinya 

dalam lembaga pendidikan‖ menjelaskan bahwa pendidikan 

karakter secara terperinci memiliki lima tujuan, yaitu: 

1) Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta 

didik sebagai manusia warga negara yang memiliki 

nilai- nilai karakter bangsa. 

2) Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta 

didik yang terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai 

universal dan tradisi budaya bangsa yang religious. 

3) Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung 

jawab peserta didik sebagai generasi penerus 

bangsa. 

4) Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi 

manusia yang mandiri, kreatif, dan berwawasan 

kebangsaan. 

5) Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah 

sebagai lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh   

kreatifitas dan persahabatan, dan dengan rasa 
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kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan. 

Fokus penelitian ini adalah pada penerapan nilai Toleransi 

dalam pendidikan karakter melalui muatan mata pelajaran 

PPKn dan kegiatan pembiasaan (Habituasi) di SD Negeri 2 

Serangan, meskipun dalam pelaksanaannya nilai toleransi 

tidak dapat berdiri sendiri dan akan diikuti dengan nilai-nilai 

karakter lain didalamnya. Penelitian ini membahas tentang 

pengaruh penerapan pendidikan toleransi melalui muatan 

pelajaran PPKn dan kegiatan habituasi sekolah terhadap sikap 

toleransi anatar siswa muslim dan hindu dilingkungan sekolah 

saja dan tidak membahas sikap toleransi siswa muslim dan 

hindu diluar lingkungan sekolah. Hal ini dilakukan karena 

terdapat perbedaan hasil berdasarkan temuan dan memerlukan 

waktu lebih lama yang berdampak pada waktu penyelesaian 

skripsi ini. 

2. Manajemen Pendidikan Karakter 

Manajemen pendidikan karakter efektif bila diintegrasikan 

dengan kepemimpinan sekolah, khususnya manajemen 

berbasis sekolah . Dengan kata lain, Pendidikan karakter di 

sekolah juga terkait erat dengan kepemimpinan kepala 

sekolah atau manajemen sekolah.
7
. 

1) Perencanaan Pendidikan Karakter 

                                                      
7
 Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah, 137 
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Langkah awal perencanaan dalam manajemen pendidikan 

karakter ialah menumbukan kesadaran bersama dan 

menyelaraskan persepsi tentang pentingnya pengintegrasian 

nilai pada semua kegiatan di sekolah, sehingga menjadi habit 

(kebiasaan) semua unsur sekolah. Langkah nyata yang dapat 

dilakukan adalah mensosialisasikan urgensi pendidikan 

karakter di sekolah dengan didasarkan kepada hasil 

pendidikan selama ini yang kurang dapat menghargai 

pendidikan karakter. 

Desain perencanaan pendidikan karakter dapat digambarkan 

sebagai berikut:
8
 

Tabel 2.1 Desain Perencanaan Pendidikan Karakter di 

Sekolah 

 

Menurut E.Mulyasa, perencanaan dianggap sebagai fungsi 

                                                      
8
 Ahmad Salim, Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah 

(sebuah konsep dan penerapannya), Jurnal Tarbawi, Vol. 1, No. 2, 

2015, hlm. 10 

• mengambil sebagian dari nilai karakter yang ada untuk dapat dikembangkan di 
sekolah menurut kemampuan dan kondisi sekolah 

Menentukan nilai yang 
karakter yang akan 

dikembangkan 
• memasukan nilai karakter pada silabus, RPP semua mata pelajaran yang ada, 

menentukan media, strategi pembelajaran serta evaluasi yang memfasilitasi 
pendidikan karakter, serta merancang ekstrakurikuler. 

merancang kurikulum 
karakter terintegrasi  

• mempersiapkan lingkungan internal sekolah seperti tempat ibadah, kantin 
kejujuran, perpustakaan, mading dll. yang mendukung pelaksanaan pendidikan 
karakter.  

merancang kondisi sekolah 
yang kondusif 

• mempersiapkan strategi pembiasaan jangka panjang di lingkungan sekolah untuk 
membentuk karakter peserta didik (dliuar kelas) 

Merancang strategi khusus pembiasaan di 

sekolah 

• merencanakan kerjasama dengan lingkungan luar sekolah agar pengembangan 
nilai karakter dapat dilaksanakan secara efektif. 

merancang kondisi 
lingkungan sekitar yang 

kondusif 
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sentral dari character building management karena harus 

berorientasi ke depan. Salah satu komponen manajemen 

pendidikan karakter di sekolah adalah kurikulum .
9
 Isi 

kurikulum yang direncanakan tidak hanya dilaksanakan di 

dalam kelas, tetapi kurikulum secara keseluruhan (holistik) 

harus diterapkan dalam kegiatan eksplisit yang dilakukan di 

luar kurikulum maupun dalam kurikulum umum dan dalam 

pengembangan diri.  

Kurikulum sendiri merupakan ruh dan pedoman bagi 

praktik pedagogik di lingkungan sekolah. 

Gambaran kualifikasi yang terkait dengan masing-masing 

lulusan tercermin dalam kurikulum yang direncanakan 

oleh sekolah. Kurikulum yang direncanakan harus 

mencakup desain pendidikan karakter yang komprehensif 

dalam bentuk kurikulum formal dan khusus. Kurikulum 

yang direncanakan harus mencerminkan visi, misi, dan 

tujuan sekolah yang didedikasikan untuk pendidikan 

karakter.  

Langkah-langkah dalam mengembangkan kurikulum 

pendidikan karakter antara lain: 

a) Mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan 

pendidikan karakter 

                                                      
9
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b) Merumuskan Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah 

c) Merumuskan indikator perilaku peserta didik 

d) Mengembangkan silabus dan rencana pembelajaran 

berbasis pendidikan karakter. 

e) Mengintegrasikan konten kurikulum pendidikan 

karakter ke seluruh mata pelajaran. 

f) Mengembangkan instrumen penilaian pendidikan 

untuk mengukur ketercapaian program pendidikan 

karakter 

g) membangun komunikasi dan kerjasama sekolah 

dengan orangtua peserta didik. 

 Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan tahun 2013, maka komponen Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  meliputi:  

a) Identitas mata pelajaran 

 Identitas mata pelajaran meliputi: satuan pendidikan, 

kelas/semester, program/program keahlian, mata 

pelajaran/ tema pelajaran, jumlah pertemuan. 

b) Kompetensi inti 

 Kompetensi inti adalah gambaran mengenai potensi 

yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang 

sekolah, kelas, dan mata pelajaran. 

c) Kompetensi dasar 

 Kompetensi dasar merupakan sejumlah kemampuan 
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yang harus dikuasai peserta didik dalam mata pelajaran 

tertentu sebagai rujukan penyusunan indikator 

kompetensi dalam suatu pelajaran. 

d) Indikator pencapaian kompetensi 

Indikator pencapaian kompetensi ialah perilaku 

yang bisa diukur dan diamati untuk menunjukkan 

ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang menjadi 

acuan penilaian mata pelajaran. Indikator pencapaian 

kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata kerja 

operasional yang dapat diamati dan diukur, yang 

mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

e) Tujuan pembelajaran 

Tujuan pembelajaran menggambarkan hasil dan 

proses belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh 

peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar 

f) Materi ajar 

Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan 

prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir- 

butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian 

kompetensi. 

g) Alokasi waktu 

Alokasi waktu ditentukan berdasarkan keperluan 
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untuk pencapaian KD dan beban belajar. 

h) Metode pembelajaran 

Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik mencapai kompetensi dasar atau 

seperangkat indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan 

metode pembelajaran disesuaikan dengan kondisi dan 

situasi peserta didik, seta karakteristik dalam setiap 

indikator dan kompetensi yang hendak dicapai pada 

setiap pelajaran. 

i) Kegiatan pembelajaran 

a. Pendahuluan 

Pendahuluan merupakan kegiatan awal 

dalam setiap pertemuan pembelajaran yang 

ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan 

memfokuskan perhatian peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

b. Inti 

Kegiatan inti merupakan proses 

pembelajaran untuk mencapai KD. Kegiatan ini 

dilakukan secara sistematis dan sistemik melalui 
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proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 

c. Penutup 

Penutup adalah kegiatan yang dilakukan 

untuk mengakhiri aktifitas pembelajaran yang 

dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman atau 

kesimpulan, penilaian, umpan balik, dan tindak 

lanjut. 

j) Penilaian hasil belajar 

Penilaian hasil belajar mencakup seluruh aspek 

kompetensi, bersifat formatif, dan hasilnya segera 

diikuti dengan pembelajaran remedial untuk memastikan 

penguasaan kompetensi pada tingkat memuaskan 

(kriteria ketuntasan minimal). 

k) Sumber belajar 

Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar 

kompetensi dan kompetensi dasar, serta materi ajar, 

kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian 

kompetensi 

2) Pelaksanaan Pendidikan Karakter  

1). Kegiatan rutin 

Kegiatan rutin adalah kegiatan yang dilakukan siswa 

secara terus menerus dan konsisten. Misalnya piket, 
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pemeriksaan kebersihan diri setiap hari, salam saat rapat 

dengan guru atau teman. 

2). Kegiatan spontan 

Tindakan spontan sebagian besar terkait dengan 

perilaku positif atau negatif. Tindakan spontan mengenai 

perilaku positif terjadi sebagai respon dan penegasan perilaku 

positif oleh siswa. Ini menunjukan bahwa sikap dan perilaku 

siswa yang baik dan menjadi panutan bagi teman-teman 

lainnya. Selain itu, tindakan spontan dari sikap dan perilaku 

negatif dilakukan sebagai wujud pemahaman dan pembinaan 

terhadap sikap dan perilaku yang baik.  

3). Keteladanan 

Keteladanan di sini mengacu pada perilaku dan sikap 

guru, guru dan siswa untuk memberi contoh dengan berbuat 

baik, sehingga dapat menjadi teladan bagi siswa lainnya. 

Keteladanan tindakan sangat penting untuk membantu anak 

atau siswa ―menangkap‖ tindakan yang baik dalam 

membangun kecerdasan moral (Borba, 2008:18).  

4). Pengkondisian 

Penanganan dengan menciptakan suasana yang 

mendukung terlaksananya pendidikan karakter, misalnya 

menempatkan tong sampah di berbagai tempat dan senantiasa 

membersihkannya, membersihkan sekolah, penghijauan 

pekarangan, pohon, poster dengan narasi bijak di sekolah dan 
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ruang kelas.  

Upaya untuk mengimplementasi pendidikan karakter 

perlu dilakukan dengan pendekatan holistis, yaitu 

mengintegrasikan perkembangan karakter kedalam setiap 

aspek kehidupan sekolah. Pendekatan holistis dalam 

pendidikan karakter memiliki indikasi sebagai berikut: 

a) Segala kegiatan di sekolah diatur berdasarkan 

sinergitas kolaborasi hubungan antara siswa, guru, 

dan masyarakat. 

b) Sekolah merupakan masyarakat peserta didik yang 

peduli dimana ada ikatan yang jelas yang 

menghubungkan siswa, guru, dan sekolah. 

c) Pembelajaran emosional dan sosial setara dengan 

pembelajaran akademik. 

d) Kerjasama dan kolaborasi diantara siswa 

menjadi hal yang lebih utama dibandingkan 

persaingan. 

e) Nilai-nilai seperti keadilan, rasa hormat, dan 

kejujuran menjadi bagian pembelajaran sehari-

hari baik di dalam maupun diluar kelas. 

f) Siswa-siswa diberikan banyak kesempatan untuk 

mempraktikkan perilaku moralnya melalui 

kegiatan- kegiatan seperti pembelajaran 
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memberikan pelayanan. 

g) Disiplin dan pengelolaan kelas menjadi focus 

dalam memecahkan masalah dibandingkan 

hadiah dan hukuman. 

h) Model pembelajaran yang berpusat pada guru harus 

ditinggalkan dan beralih ke kelas demokrasi dimana 

guru dan siswa berkumpul untuk membangun 

kesatuan, norma, dan memecahkan masalah. 

 Selain itu, penting untuk diketahui bahwa karakter tidak 

terbatas pada pengetahuan, karakter berkembang melalui 

tahap pengetahuan, tindakan, dan kebiasaan. Setelah 

mendapatkan pemahaman tentang karakter, perlu juga 

diikuti dengan praktik atau latihan untuk 

mempraktekannya ke dalam kehidupan sehari-hari. Ini harus 

dilakukan secara konsisten dan terus menerus. 

3) Evaluasi Pendidikan Karakter 

Menurut Mulyasa, tujuan evaluasi adalah mengukur 

kinerja yang dicapai sesuai dengan rencana dan tujuan yang 

telah ditetapkan. Untuk melakukan ini harus 

membandingkan hasil yang diharapkan dengan kinerja 

standar .
10

 

Untuk mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan 
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 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, 192 
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pendidikan karakter ditingkat satuan pendidikan dilakukan 

melalui langkah-langkah berikut:
11

 

a. Mengembangkan indikator dari nilai-nilai yang 

ditetapkan atau disepakati. 

b. Menyusun berbagai instrumen penilaian. 

c. Melakukan pencatatan terhadap pencapaian indikator. 

d. Melakukan analisis dan evaluasi. 

e. Melakukan tindak lanjut. 

 Perkembangan karakter siswa dievaluasi oleh semua 

guru. Penilaian berlangsung setiap saat, baik selama dan di 

luar kelas, di dalam kelas dan di luar kelas, melalui observasi 

dan pencatatan. Karena kesinambungan pelaksanaan 

pendidikan karakter, maka perlu dilakukan evaluasi 

keberhasilannya dengan menggunakan indikator berupa 

perilaku seluruh warga dan persepsi keadaan sekolah. 

Evaluasi ini dilakukan secara terus menerus dengan 

menggunakan strategi yang berbeda.
12

 Penilaian dapat 

mencakup formulir observasi, item skala sikap, portofolio, 

formulir daftar periksa, dan panduan wawancara. Guru 

kemudian menganalisis informasi yang diperoleh dari 

berbagai metode penilaian untuk mendapatkan gambaran 

                                                      
11

 Nasional, ―Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter 
12

 Anggraini and Oliver, ―Manajemen Pendidikan Karakter Peserta 

Didik 
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tentang karakter siswa. Dalam pendidikan karakter dimonitor 

apakah program-program yang disepakati dan dibagikan 

kepada guru dan staf telah dilaksanakan sesuai dengan standar 

operasional pelaksanaan. Tujuan dari panduan ini bukan untuk 

menemukan kesalahan guru, tetapi untuk meningkatkan 

hasilnya. Menurut Kemendikbud, fungsi kepemimpinan 

manajemen pendidikan karakter dilakukan dengan kegiatan 

kegiatan monitoring dan evaluasi.
13

 Pemantauan ini digunakan 

untuk mengontrol proses pelaksanaan program pembangunan 

karakter. Fokusnya adalah pada kesesuaian proses 

implementasi dari proses pembentukan karakter dan prosedur 

yang diterapkan. Selanjutnya, efektivitas program 

pembentukan karakter ditentukan oleh kegiatan evaluasi 

berdasarkan capaian yang telah ditetapkan. Hasil digunakan 

sebagai acuan untuk perbaikan program, termasuk perbaikan 

desain, mekanisme pelaksanaan, dukungan fasilitas, dan 

sumber daya manusia. 
14

 

3. Toleransi 

 Istilah toleransi berasal dari kata Latin ―tolerare”, yang 

berarti ―menahan diri‖ atau ―bersabar terhadap sesuatu‖. 

Toleransi adalah perilaku seseorang yang menghargai dan 

                                                      
13

 Nasional, ―Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter.‖ 
14

 Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah, 176. 
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menghormati perilaku orang lain yang berbeda secara 

signifikan dengan pendapat dan pemikirannya sedangkan 

menurut Kemendiknas, 2010:9, Toleransi adalah sikap dan 

tindakan yang menghargai agama, suku, pendapat etnis, sikap 

dan tindakan orang lain. 

Indonesia sebagai negara majemuk dikenal sebagai kalung 

zamrud toleransi karena memiliki segudang filosofi, khasanah 

budaya, kearifan lokal, simbol, karakter dan praktik toleransi 

yang tersebar di berbagai bentang alam nusantara. Nusantara 

adalah simbol dan pengalaman yang sangat panjang dalam 

mempromosikan toleransi. Ada banyak contoh dan referensi 

penting di nusantara. Sebelum Republik, hingga Republik 

berusia lebih dari 70 tahun, dunia sangat mengagumi budaya 

toleransi ini.
15

 

Toleransi lahir dari niat dan semangat untuk menghormati 

dan menghargai orang lain, memahami bahwa semua orang 

pada dasarnya sama dan sederajat. Toleransi berarti memberi 

orang lain kesempatan dan ruang untuk mengekspresikan 

keyakinan dan pendapat mereka.  

Lingkungan sekolah sangat heterogen. Siswa dari berbagai 

latar belakang belajar bersama. Peran toleransi adalah untuk 

menciptakan rasa saling menghormati dan menghargai 

                                                      
15

 Henry Thomas Simarmata, dkk., Indonesia Zamrud Toleransi, 

(Jakarta Selatan: PSIK-Indonesia, 2017) 
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meskipun ada perbedaan di antara para siswa tersebut.  

Teori yang dikembangkan Tillman, 2004:9 tentang 

butir- butir refleksi dari karakter toleransi adalah sebagai 

berikut:
16

 

1. Perdamaian adalah tujuannya, toleransi adalah 

caranya. 

2. Toleransi, yaitu keterbukaan dan penerimaan terhadap 

perdamaian perbedaan. 

3. Toleransi menghargai individu dan perbedaan. 

4. Toleransi adalah saling menghargai satu sama lain.  

5. Benih dari intoleransi adalah ketakutan dan ketidak 

pedulian. 

6. Benih dari toleransi adalah cinta. 

7. Jika Tidak cinta tidak ada toleransi. 

8. Yang tahu menghargai kebaikan dalam diri orang lain 

dan situasi memiliki toleransi. 

9. Toleransi berarti menghadapi situasi sulit. 

10. Toleransi terhadap ketidak nyamanan hidup dengan 

membiarkan berlalu, ringan, dan membiarkan orang 

lain. 

11. Melalui pengertian dan keterbukaan pikiran orang 

                                                      
16

 Amien Wahyudi, Character education:literature study religious 

tolerance character, Vol. 1 No.1, Jurnal Prosiding Semiar 

Bimbingan Konseling, 2017, hl,. 49-56 
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yang toleran memperlakukan orang lain secara 

berbeda, dan menunjukkan toleransinya. 

Nilai-nilai refleksi karakter toleransi akan memberikan 

kedamaian kepada seseorang di dunia. Sebuah literatur 

menemukan bahwa aspek dan indikator karakter toleransi 

adalah damai dan menghargai keberagaman.
17

 Menurut 

Knauth (Winarni, 2012: 79) Toleransi terjadi atas dua 

keadaan: pertama dimana terdapat perbedaan dan kedua 

terdapat beberapa alasan untuk bersikap pasif atau aktif 

(bahkan menghargai) situasi perbedaan. Melihat dimensi 

konseptual yang lebih luas, toleransi adalah untuk 

menganalisis pemahaman kepada perbedaan atau beberapa 

situasi Toleransi.
18

 Adapun faktor yang mempengaruhi 

toleransi sebagaimana dibawah ini:
19

 

1. Kepribadian  

Salah satu tipe kepribadian yang mempengaruhi toleransi 

adalah tipe kepribadian extrovert. Parkes menyatakan bahwa 

ciri-ciri seseorang dengan tipe kepribadian extrovert adalah: 

                                                      
17

 Agus Supriyanto Amien Wahyudi, ―Skala Karakter Toleransi 

Konsep dan Oprasional Aspek Kedamaian Menghargai Perbedaan 

dan Kesadaran Individu, Jurnal Ilmiah Counsellia, 2017. 
18

 Sulistiyowati Gandariyah Afkari, M. Ed, Model Nilai Toleransi 

Beragama Dalam Proses Pembelajaran Di SMAN 8 Kota Batam 

(Kepulauan Riau: Yayasan Salman Pekan Baru, 2020), hlm. 27 
19

 Dwi Winata Hadi, Analisis Sikap Toleransi di Indonesia dan 

Faktor-Faktor, (Jakarta: PDSPK Kemdikbud RI, 2017) 
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sosial, santai, aktif dan umumnya optimis. Dengan 

karakteristik tersebut, individu dengan tipe kepribadian 

extrovert biasanya dapat menjalin hubungan dengan outgroup. 

Kecenderungan ini menyebabkan perasaan in-group dan out-

group yang kurang jelas.  

2. Lingkungan Pendidikan  

Menurut teori pembelajaran sosial, toleransi sama halnya 

dengan budaya yang diwariskan dari satu generasi ke generasi 

berikutnya melalui proses sosialisasi
20

. Tiga lingkungan 

pendidikan digunakan dalam proses sosial, yaitu lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. 

Dalam lingkungan keluarga, orang tua berperan sangat 

penting dalam mendorong toleransi pada anak. Anak-anak 

mengamati sikap dan perilaku orang tua mereka dan mampu 

menangkap isyarat nonverbal orang tua mereka ketika 

menanggapi individu di luar kelompoknya. Jadi kalau orang 

tuanya toleran, anak-anak akan cenderung toleran. 

Sebaliknya, jika orang tua tidak toleran, hal ini menyebabkan 

sikap intoleransi pada anak.
21

 

Dalam setting pendidikan formal, baik di sekolah maupun 
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 Iman Bukhori, ―Membumikan Multikulturalisme‖, Jurnal 

Humasnistika, Vol. 5, No. 1, 2019. 
21

 Ida Ayu Putu, Moderasi beragama dalam keluarga hindu untuk 

pembentukan sikap toleransi kepada anak usia dini, Vol. 2, No. 2, 
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di kampus, siswa menerima informasi yang lebih detail dan 

objektif tentang kelompok lain. Pengetahuan ini dapat 

diperoleh dengan mengamati secara langsung perilaku 

kelompok lain. Dengan pengamatan langsung ini, siswa dapat 

memperoleh informasi yang lebih akurat dan objektif tentang 

kelompok lain, memungkinkan informasi yang sebelumnya 

bias dan stereotip berubah. Ini meningkatkan toleransi 

mereka. Studi menyatakan bahwa lingkungan pendidikan 

menentukan dan mempengaruhi pembentukan sikap setiap 

siswa, penerimaan, perilaku dan toleransi terhadap keragaman 

(suku, organisasi dan agama).  

3. Kontak Antar Kelompok  

Untuk meningkatkan toleransi antar kelompok, dibutuhkan 

peningkatan kontak antar kelompok. Allport dalam Brown 

mengajukan suatu hipotesis yang dikenal dengan hipotesis 

kontak, dimana teori ini menyatakan bahwa peningkatan 

kontak antar anggota kelompok yang berbeda akan 

mengurangi intoleransi antar kelompok.
22

 Interaksi antar 

kelompok harus menjamin penghapusan stereotip yang terkait 

dengan masing-masing kelompok.  

4. Prasangka Sosial  

Menurut Baron dan Byrne (2012), yang mendorong 
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 Hanisah Hanafi, Pola Kelompok Sosial Siswa mengungkap alur 

interaksi antarsiswa di sekolah, (Yogyakarta: Bildung, 2020) 
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intoleransi adalah adanya prasangka sosial antar kelompok 

dalam kehidupan bermasyarakat. Prasangka sosial sendiri 

adalah sikap negatif secara umum terhadap kelompok agama, 

ras, atau etnis tertentu hanya berdasarkan keanggotaan mereka 

dalam kelompok tersebut (Baron & Byrne, 2012). Seperti 

sikap dan perasaan negatif seseorang lalu menjadi prasangka 

ketika orang tersebut berada dalam kelompok yang tidak 

dominan.  

Indikator karakter toleransi yaitu kedamaian, 

menghargai perbedaan dan individu, serta kesadaran.
23

 

Tabel 2.2 Aspek Karakter Toleransi 

No Aspek Toleransi Indikator Toleransi 

1. Kedamaian a. Peduli 

b. Ketidaktakutan 

c. Cinta 

2. Menghargai 

perbedaan dan 

Individu 

a. Saling menghargai satu 

sama lain 

b. menghargai perbedaan 

orang lain 

c. menghargai diri sendiri 
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3. Kesadaran a. menghargai kebaikan orang 

lain 

b. terbuka 

c. reseptif 

d. kenyamanan dalam 

kehidupan 

e. kenyamanan dengan orang 

lain 

Tabel 2.3 Indikator Karakter Toleransi 

No Indikator 

1. Menjaga hak teman yang berbeda agama untuk 

melaksanakan ajaran agamanya 

2. Menghargai pendapat yang berbeda sebagai sesuatu yang 

Alami 

3. Bekerjasama dengan teman yang berbeda agama, suku, 

ras, etrnis dalam kegiatan di kelas maupun di sekolah 

4. Bersahabat dengan teman yang berbeda pendapat. 

 

4. Pembiasaan (Habituasi) 

a. Pengertian Pembiasaan 

Secara etimologi, pembiasaan asal katanya adalah 

―biasa‖. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, ―biasa‖ 
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adalah ―1) Lazim atau umum; 2) Seperti sedia kala; 3) 

Sudah merupakan hal yang tidak terpisahkan dari 

kehidupan sehari-hari‖. Dengan adanya prefiks ―pe‖ dan 

sufiks ―an‖ menunjukkan arti proses. Sehingga pembiasaan 

dapat diartikan dengan proses membuat sesuatu/sesorang 

menjadi terbiasa. Dalam kaitannya dengan metode 

pengajaran dalam pendidikan Islam, dapat dikatakan bahwa 

pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk 

membiasakan peserta didik berfikir, bersikap dan bertindak 

sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam.
24

 

Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan 

secara berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi 

kebiasaan. Pembiasaan sebenarnya berintikan pengalaman, 

yang dibiasakan itu adalah sesuatu yang diamalkan. 

Pembiasaan menempatkan manusia sebagai sesuatu yang 

istimewa, yang dapat menghemat kekuatan, karena akan 

menjadi kebiasaan yang melekat dan spontan, agar kekuatan 

itu dapat dipergunakan untuk berbagai kegiatan dalam setiap 

pekerjaan, dan aktivitas lainnya.
25

 

Pembiasaan adalah alat pendidikan. Bagi anak yang 

masih kecil, pembiasaan ini sangat penting, karena dengan 
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pembiasaan itulah akhirnya suatu aktivitas akan menjadi 

milik anak dikemudian hari. Pembiasaan yang baik akan 

membentuk suatu sosok manusia yang berkepribadian 

yang baik pula. Sebaliknya, pembiasaan buruk akan 

membentuk sosok manusia yang berkepribadian buruk 

pula. Begitulah biasanya yang terlihat dan tejadi pada diri 

seseorang. Karenanya, di dalam kehidupan bermasyarakat, 

kedua kepribadian yang bertentangan ini selalu ada dan 

tidak jarang menimbulkan konflik di antara mereka.
26

 

Belajar membentuk sikap dan akhlak melalui 

pembiasaan itu juga dilakukan oleh Skinner melalui 

operant conditioning. Proses pembentukan sikap melalui 

pembiasaan yang dilakukan Watson berbeda dengan proses 

pembiasaan sikap yang dilakukan Skinner. Pembentukan 

sikap yang dilakukan Skinner menekankan pada proses 

peneguhan respon peserta didik. Setiap kali peserta didik 

menunjukkan prestasi yang baik diberikan penguatan 

(reinforcement) dengan cara memberikan hadiah atau 

perilaku yang menyenangkan. Lama-kelamaan peserta 

didik berusaha meningkatkan sikap positifnya.
27

 

                                                      
26

 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar (Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada, 2016), 217 
27

 Wina Sanjaya & Andi Budimanjaya, Paradigma Baru 

Mengajar (Jakarta: Kencana, 2017), 238-239. 
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Menurut Mulyasa pembiasaan merupakan suatu upaya 

yang dilakukan dengan urut dan terpadu hingga menjadi 

habit. Metode pembiasaan ialah langkah dalam membiasakan 

peserta didik untuk berpikir serta bertindak. Metode 

pembiasaan ideal dalam menumbuhkan karakter dengan 

mengajarkan anak habit yang baik.  

Satu elemen dalam pendidikan tidak cukup dalam 

membentuk karakter yang baik pada diri siswa, capaian ini 

memerlukan keseimbangan peran antara orang tua, guru dan 

lingkungan sekitar. Mengenai pelaksanaan pendidikan 

karakter, Kohesi dalam karakterisasi dan aspek Pembelajaran, 

administrasi sekolah dan kegiatan ekstra di luar jam kerja 

Sekolah merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi. 

Prasyarat dapat dibagi lagi menjadi beberapa bagian yang 

lebih kecil berupa program aksi yang bertujuan untuk 

membentuk setiap karakter yang dilakukan secara terus 

menerus.
28

 

Menurut Tafsir, makna terbiasa adalah mengulang. Ketika 

pendidik masuk ke dalam kelas kemudian menyapa, itu adalah 

bentuk pembiasaan serta menjadi contoh bagi peserta didik. 

Ketika peserta didik masuk kelas tidak menyapa, guru 

                                                                                                     
 
28

 Eka Putra Romadona, Konsep Pendidikan Pembiasaan Perspektif 
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mengingatkan sebaiknya saat memasuki ruang kelas atau 

bertemu siswa saling menyapa. Dengan metode pembiasaan 

peserta didik di ajarkan untuk menguatkan kesadarannya 

tentang apa yang harus dan tidak harus dilakukan. Behavior 

akan terjadi dengan spontan tanpa peserta didik sadari. 

Pembiasaan menjadi metode yang cukup ampuh. Efektivitas 

metode habituasi sebagai pembentuk karakter seseorang 

menjadi solusi tepat, karena mereka berlatih dan terbiasa 

melakukan sesuatu. Perilaku atau tindakan yang dilakukan 

dan diulang setiap hari melekat dalam pikiran siswa. Sehingga 

peseta didik dapat berperilaku baik tanpa masalah dan tanpa 

instruksi dari guru.  

Dalam pemaknaan oleh Ibnu Miskawaih, terdapat kondisi 

masyarakat menjadi khuluq, oleh karena itu aturan agama, 

nasihat dan ajaran tentang sopan santun diperlukan. Kemudian 

Ibnu Miskawaih memperhatikan proses pendidikan akhlak 

anak. Jiwa anak ibarat rantai jiwa hewani dan jiwa manusia 

yang berakal. Jiwa manusia manusia muncul bersamaan 

dengan hilangnya jiwa binatang ketika dia masih kecil. 

―proses perkembangan merupakan sesuatu yang benar adanya 

dan dialami oleh setiap jiwa anak. Sedangkan syarat utama 

dalam kehidupan seorang anak ialah keadaan mental dan 

keadaan sosial‖. 

Metode pembentukan karakter melalui pembiasaan adalah 
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teknik yang dikembangkan oleh seorang psikolog barat 

bernama Burrhus Frederic Skinner, yang dikenal dengan 

aliran Behaviorisme dalam bidang psikologi yang lahir pada 

tahun 1913. Menurut Behaviorisme, manusia akan tumbuh 

dan berkembang seiring dengan perkembangan lingkungan 

sekitarnya. 

Melakukan program kegiatan secara konsisten dan 

berulang-ulang akan membentuk suatu karakter sesuai dengan 

karakter yang ingin dicapai. Dari penjelasan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pembentukan kebiasaan adalah perilaku 

yang direncanakan untuk mempengaruhi seseorang secara 

sengaja melalui tindakan yang diulang-ulang sehingga 

menjadi suatu kebiasaan bagi orang tersebut. Dengan 

kebiasaan yang terbentuk, seseorang akan melakukan 

tindakan tersebut tanpa berpikir panjang karena sudah 

menjadi kebiasaannya. 

Maksud dari membiasakan anak adalah untuk melatih anak 

agar terbiasa dengan suatu tujuan, sehingga tujuan tersebut 

benar-benar tertanam dalam diri anak dan menjadi kebiasaan 

yang sulit untuk diubah. Pembiasaan merupakan metode yang 

efektif untuk membentuk karakter pada siswa sekolah dasar, 

karena masa ini merupakan masa pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat pesat. Anak akan dengan cepat 

menyerap apa yang didengar atau dilihatnya, sehingga 
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kebiasaan baik yang diperlihatkan dan diterapkan pada anak 

akan menjadi kebiasaan yang baik yang akan dilakukan oleh 

anak pada masa dewasa nanti. Proses ini disebut sebagai 

proses pemodelan, yaitu pembentukan sikap melalui asimilasi 

atau proses meniru (Jaya, 2009). 

b. Model Metode Pembiasaan 

Pendidikan melalui pembiasaan dapat dilaksanakan secara 

terprogram dalam pembelajaran, dan secara tidak terprogram 

dalam kegiatan sehari-hari. 

1). Kegiatan pembiasaan terprogram dalam pembelajaran 

dapat dilaksanakan dengan perencanaan khusus dalam 

kurun waktu tertentu untuk mengembangkan pribadi 

peserta didik secara individual, kelompok, dan atau 

klasikal sebagai berikut: 

a) Biasakan peserta didik untuk bekerja sendiri, 

menemukan sendiri, dan mengkontruksi sendiri 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap baru dalam 

setiap pembelajaran. 

b) Biasakan melakukan kegiatan inkuiri dalam setiap 

pembelajaran. 

c) Biasakan peserta didik untuk bertanya dalam setiap 

pembelajaran. 
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d) Biasakan belajar secara kelompok untuk 

menciptakan ―masyarakat belajar‖. 

e) Guru harus membiasakan diri menjadi model dalam 

setiap pembelajaran 

f) Biasakan melakukan refleksi pada setiap akhir 

pembelajaran 

g) Biasakan melakukan penilaian yang sebenarnya, 

adil, dan transparan dengan berbagai cara 

h) Biasakan peserta duduk untuk bekerja sama, dan 

saling menunjang. 

i) Biasakan untuk belajar dari berbagai sumber. 

j) Biasakan peserta didik untuk sharing dengan 

temannya 

k) Biasakan peserta didik untuk berpikir kritis. 

l) Biasakan untuk bekerja sama dan memberikan 

laporan kepada orang tua peserta didik terhadap 

perkembangan perilakunya. 

m) Biasakan peserta didik untuk berani menanggung 

resiko 

n) Biasakan peserta didik tidak mencari kambing 

hitam. 

o) Biasakan peserta didik terbuka terhadap kritikan 

p) Biasakan peserta didik mencari perubahan yang 

lebih baik. 
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q) Biasakan peserta didik terus menerus melakukan 

inovasi dan improvisasi demi perbaikan 

selanjutnya. 

2). Kegiatan pembiasaan secara tidak terprogram dapat 

dilaksanakan sebagai berikut: 

a) Rutin, yaitu pembiasaan yang dilakukan terjadwal, 

seperti: upacara bendera, senam, shalat berjamaah, 

keberaturan, pemeliharaan kebersihan dan kesehatan 

diri. 

b) Spontan, adalah pembiasaan tidak terjadwal dalam 

kejadian khusus seperti: pembentuka perilaku 

memberi salam, membuang sampah pada 

tempatnya, antre, mengatasi silang pendapat 

(pertengkaran). 

c) Keteladanan, adalah pembiasaan dalam bentuk 

perilaku sehari-hari seperti: berpakaian rapi, 

berbahasa yang baik, rajin membaca, memuji 

kebaikan dan atau keberhasilan orang lain, datang 

tepat waktu.
29

 

 

                                                      
29
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B. Penelitian yang relevan 

Peneliti I 

Penelitian ini berjudul ―Character education management 

in improving madrasah quality‖ yang ditulis oleh Syamsul 

Hadi, dkk (2022). Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan dan menganalisis secara mendalam 

pengelolaan pendidikan karakter dalam meningkatkan kualitas 

madrasah di MTsN 6 Jombang dan MTsN 2 Kediri, 

menjelaskan dan menganalisa secara mendalam tentang 

perencanaan manajemen karakter dalam meningkatkan 

kualitas madrasah, pelaksanaan manajemen pendidikan 

karakter dalam meningkatkan kualitas madrasah evaluasi 

manajemen pendidikan karakter dalam meningkatkan kualitas 

madrasah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis studi multi site. Data yang dikumpulkan 

menggunakan pengamatan peserta, wawancara mendalam dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan perencanaan 

peningkatan kualitas madrasah adalah proses penentuan target 

dan program strategi dalam meningkatkan kualitas madrasah 

berdasarkan pendidikan karakter, implememtasi manajemen 

peningkatan kualitas madrasah berdasarkan pendidikan 

karakter, evaluasi menggunakan pendekatan indikator 

pencapaian visi misi madrasah. 

Peneliti II  
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Penelitian ini berjudul ―Character-based lesson plan in 

constructing tolerance for student‖, yang ditulis oleh Sadam 

Fajar Shodiq, dkk (2021). Tujuan dari penelitian ini adalah 

menganalisa seberapa jauh model pengembangan perencanaan 

pelajaran berbasis karakter mencerminkan internalisasi nilai-

nilai budaya lokal. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan adalah wawancara, pengamatan, dan dokumentasi. 

Analisis data mencakup empat fase, seperti pengurangan data, 

tampilan, analisis, dan kesimpulan dan verifikasi. Hasil dari 

penelitian ini adalah guru smp lebih berhati-hati dan idealis 

atau kaku dalam merumuskan rencana pelajaran mereka 

daripada guru yang berpengalaman, pengembangan rencana 

pelajaran berbasis karakter dapat dilakukan melalui 

internalisasi nilai-nilai budaya lokal.  

Peneliti III 

Penelitian ini berjudul ―Manajemen Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan untuk Mengembangkan Karakter 

Siswa‖, yang ditulis oleh Putranta Nugraha, Mundilarno 

(2020). Tujuan dari penelitian ini adalah Mengetahui 

bagaimana manajemen pendidikan PPK, faktor pendukung 

dan penghambat mengembangkan karakter taqwa, jujur, 

disiplin dan tanggung jawab SMA BOPKRI Banguntapan 

Bantuli. Metode penelitian adalah penelitian kualitatif 
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deskriptif. Pengumpulan data melalui teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis data 

menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penguasaan mata pelajaran PPKn 

terhadap pengembangan karakter siswa cukup baik, 

sebagaimana dapat dilihat: 

(1) merencanakan strategi pembelajaran pendidikan pancasila 

dan PKn pada pengembangan karakter yang disusun oleh guru 

bersama dengan kepala sekolah, (2) rencana pembelajaran 

pengembangan karakter yang lengkap, (3) pelaksanaan 

pembelajaran sesuai dengan RPP dan baik -tahap 

pembelajaran yang terorganisir, d . H. Awal, Inti dan Akhir, 

(4) Penilaian pengembangan karakter siswa yang tidak 

menggunakan perangkat sikap, karena penilaian lebih menitik 

beratkan pada aspek kognitif, (5) Bimbingan implementasi 

Pancasila dan PKn kurang efektif, (6) Faktor. penunjang 

pelaksanaan, seperti: B. personel, sarana dan prasarana, (7) 

faktor penghambat terdiri dari media pembelajaran dan 

karakter waktu, dan (8) kesalehan, kejujuran, kedisiplinan dan 

tanggung jawab siswa yang baik.  

Peneliti IV 

Studi ini berjudul "Pengembangan Karakter Siswa Melalui 

Kebiasaan di SMP Muhammadiyah Al Mujahidin Wonosari". 

Penulisnya adalah Urwanto (2020). Penelitian ini bertujuan 
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untuk menjelaskan bagaimana SMP Muhammadiyah Al 

Mujahidin Wonosari, sebagai lembaga pendidikan, 

membangun karakter siswa melalui kebiasaan. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa SMP Muhammadiyah Al Mujahidin menerapkan 

sistem kebiasaan untuk membangun karakter siswa melalui 

berbagai kegiatan terprogram, seperti program Golden Habits 

Islami, Gerakan Literasi Sekolah, Apresiasi Cipta Adi Karya, 

Student Exchange 2018 (Malaysia dan Thailand), Bina 

Prestasi Tahun Ajaran 2017-2021 (one student one trophy), 

dan Sukses UN & USBN. Selain itu, pengembangan 

kurikulum juga dilakukan untuk memperkuat pembangunan 

karakter siswa. 

Peneliti VI 

Penelitian ini berjudul Pembentukan Karakter Toleransi 

Melalui Kebiasaan Sekolah Bahari Mandayu oleh Yohana 

Yosiphanungka (2020). Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana sifat toleransi berkembang 

melalui adaptasi sekolah. kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif. Teknik pengumpulan dokumen, observasi 

dan wawancara. Hasil penelitian ini, aklimatisasi sekolah SD 

Bruder Melat dilakukan dengan memadukan tempat duduk 

siswa dan merayakan dua hari besar keagamaan/etnis di 
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sekolah, yaitu Natal dan Tahun Baru Imlek. Hal ini cukup 

unik mengingat SD Bruder Melati berlandaskan yayasan 

pendidikan Katolik yang mayoritas siswanya beragama 

Budha. Perayaan dua hari besar tersebut merupakan upaya 

untuk mensosialisasikan sekolah terhadap pembentukan 

karakter toleransi di kalangan siswa SD Bruder Melat dan 

mengajak siswa untuk memakai pakaian atau aksesoris St. 

Santa di pesta Natal dan Congsam (cheongsam) di pesta 

Tahun Baru Imlek. Selain itu, aklimatisasi sekolah lebih lanjut 

terjadi melalui aklimatisasi: (1) Mengenakan pakaian nasional 

(kebaya) untuk memperingati Hari Pendidikan Nasional; (2) 

mengenakan pakaian adat pada Hari Kartini yang mewakili 

berbagai suku di Kalimantan Barat; (3) Mendorong siswa 

difabel sebagai wujud toleransi dan mendidik masyarakat 

miskin, rentan dan sakit. Penyesuaian sekolah merupakan 

upaya sekolah untuk memelihara suasana kebinekaan dalam 

kerangka Bhinneka Tunggal Ika.  

C. Kerangka Berpikir 

Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

pendidikan karakter adalah pendidikan yang memperkuat dan 

menanamkan nilai-nilai budaya dan ciri khas bangsa pada 

individu peserta didik, sehingga memiliki karakter dan nilai-

nilai sebagai warga negara yang setia dan cinta tanah air. Ibu 
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Pertiwi, produktif dan inovatif. Menurut Dinas Pendidikan, 

pendidikan karakter merupakan upaya untuk menanamkan 

kebiasaan yang baik kepada peserta didik agar dapat bersikap 

dan bertindak sesuai dengan norma dan nilai yang berlaku. 

Ibnu Miskawaih juga menekankan pada proses pendidikan 

akhlak anak. 

Kebiasaan menurut Mulyasa adalah suatu upaya yang 

pelaksanaannya dilakukan secara terus menerus dan 

berkesinambungan hingga menjadi kebiasaan. Model 

pembentukan karakter berdasarkan kebiasaan merupakan 

model yang direkomendasikan oleh salah satu psikolog barat, 

Burrhus Frederic Skinner. Model penanaman karakter yang 

luwes ini biasa dikenal dalam psikologi sebagai behaviorisme 

dan lahir pada tahun 1913. Behaviorisme beranggapan bahwa 

seseorang berkembang sesuai dengan perkembangan 

lingkungan sekitarnya. Selain model pembiasaan untuk 

mendidik karakter toleransi, hal ini juga dapat ditransfer pada 

mata pelajaran guru memuat nilai-nilai toleransi ke dalam 

RPP. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti akan 

meneliti tentang manajemen pendidikan karakter toleransi 

melalui muatan pelajaran PPKn, bagaiamana kegiatan 

habituasi sekolah sebagai strategi pendidikan karakter 

toleransi di SD Negeri 2 Serangan dan ingin mengetahui 

bagaimana karakter toleransi siswa di SD Negeri 2 Serangan. 
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  BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, dengan 

teknik analisa data menggunakan analisis interaktif miles and 

Huberman dengan metode Expost Facto. Penelitian kualitatif 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan 

data tidak dipandu oleh teori tetapi dipandu oleh fakta-fakta 

yang ditemukan pada saat penelitian di lapangan. (Zuchri 

Abdussamad, 2021).
30

 

‖An aim of all of Miles and Huberman's methods is to 

preserve meaning, yet simultaneously reduce and order the 

narrative data. Researchers are urged to structure, then 

reorder, discuss with a colleague, and then revise‖ Tujuan 

dari semua metode Miles dan Huberman adalah untuk 

mempertahankan makna, sekaligus mereduksi dan menata 

data naratif. Peneliti didorong untuk menyusun, kemudian 

menyusun ulang, berdiskusi dengan rekan kerja, dan 

kemudian merevisi. (Linda S. Lotto, 2016). 

                                                      
30

 Zuchri Abdussamad, Metoda Penelitian Kualitatif, (Makassar: 

Syakir Media Press, 2021) 
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Metode Expost Facto adalah meneliti hubungan sebab-

akibat yang tidak dimanipulasi atau tidak diberi perlakuan 

oleh peneliti dan dilakukan terhadap program, kegiatan atau 

kejadian yang telah berlangsung atau telah terjadi (Intang, 

2010: 105).  

Penelitian ini menyajikan dan mendeskripsikan sebuah 

keadaan yang sedang terjadi secara alamiah dalam bentuk 

narasi dan behavior manusia berdasarkan hasil studi lapangan 

(field work) dan pengumpulan data dengan wawancara, 

dokumentasi, angket dan pengamatan dilapangan. Peneliti 

sebagai yang berperan penting dan alat atau isntrumen utama 

dalam pelaksanaan penelitian dan pengumpulan data. 

Penelitian kualitatif bersifat fleksibel karena dalam 

pelaksanaannya memberikan sikap spontanitas dan adaptasi 

interaksi antara peneliti dan partisipasi, hubungan yang 

terjalin antara peneliti dan partispan bersifat tidak terlalu 

formal dan cenderung santai. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang dimaksud untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara menyeluruh, 

dan dengan deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 

pada suatu konteks khusus yang alami (Moleong, 2005:6).  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif metode 

Expost Facto. Hal ini dikarenakan peneliti hendak 
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mendeskripsikan bagaimana manajemen pendidikan toleransi 

pada muatan pelajaran PPKN untuk siswa kelas IV,V dan VI 

melalui studi dokumen berupa RPP, pengamatan pada proses 

belajar dikelas, dan evaluasi serta bagaimana penerapan 

program habituasi sekolah sebagai strategi pendidikan 

toleransi di SD N 2 Serangan.  

Analisa data yang digunakan peneliti adalah teknik analisis 

data interaktif miles and Huberman karena peneliti 

mengumpulkan data dan analisa data dilakukan secara 

bersamaan dengan membuat catatan lapangan pada saat 

observasi, transkip wawancara dan menambahkan kata kunci 

(kodifikasi) didalamnya. Selanjutnya, peneliti mereduksi data 

dan menyajikannya kemudian mereduksi kembali, pada saat 

penyajian data berikutnya peneliti menemukan hal yang baru 

dan menarik untuk memaksimalkan data dari temuan tersebut 

peneliti melakukan pengumpulan data kembali, menyajikan 

data dan menarik kesimpulan dengan batasan waktu sebagai 

hasil dari penelitian. 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Peneliti melaksanakan penelitian di SD N 2 Serangan yang 

terletak di Jln. Tukad Semanik No 2, Serangan, Kec. 

Denpasar Selatan, Kota Denpasar, Bali 80229. 
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2. Sebjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah SD N 2 

Serangan, 15 orang siswa kelas VI SD N 2 Serangan yang 

Bergama islam, 15 orang siswa kelas VI SD N 2 Serangan 

yang beragama hindu, ketua komite sekolah dan LPM 

kelurahan Serangan 

3. Objek penelitian 

Objek penelitian ini adalah implementasi pendidikan 

karakter toleransi melalui pelajaran PPKn kelas IV, V, VI dan 

habituasi sekolah sebagai strategi pendidikan karakter 

toleransi di SD N 2 Serangan. 

4. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian yang digunakan peneliti dalam melaukan 

penelitian yaitu pada bulan 25 Juni sampai dengan 9 Agustus 

2022 dan dilanjutkan pengumpulan data tambahan pada 10 

Februari hingga 27 Maret 2023. 

C. Jenis dan sumber data 

1. Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang hanya bisa peneliti 

peroleh dari sumber pertama atau asli. Data primer adalah 

data yang dikumpulkan oleh dirinya sendiri atau peneliti 

sendiri, seperti dokumentasi wawancara atau hasil pengisian 
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angket. Dalam penyusunan skripsi ini, data primer diperoleh 

dari kepala sekolah SD N 2 Serangan, siswa muslim kelas VI 

SD N 2 Serangan, siswa Hindu kelas VI SD N Serangan, 

komite sekolah SDN 2 Serangan dan LPM kelurahan 

Serangan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data primer setelah dilakukan 

pengolahan yang kemudian tampilkan oleh pihak yang 

melakukan pengumpulan data primer atau pihak lain. Data 

sekunder ditampilkan dalam bentuk tabel-tabel dan diagram-

diagram. Sebagai data sekunder peneliti mengambil dari buku 

refrensi, profil kelurahan Serangan, RPP mata pelajaran PPKn 

kelas IV, V, VI SD N 2 Serangan, jurnal nasional dan 

internasional. 

D. Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan penelitiannya 

yakni bagaiamana manajemen pendidikan karakter toleransi 

melalui muatan mata pelajaran PPKn dan strategi habituasi 

sekolah serta perilaku toleransi siswa di lingkungan sekolah 

sebagai pengaruh dari penerapan metode pendidikan karakter 

toleransi di SD Negeri 2 Serangan. 
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E. Teknik pengumpulan data 

1. Dokumentasi 

Dalam melakukan dokumentasi, peneliti menyelidiki 

apapun dalam format tertulis seperti buku arsip, buku, , , 

notulen rapat, peraturan, catatan, tulisan angka dan gambar 

yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 

penelitian. Peneliti memperoleh data dari metode dokumentasi 

berupa Rancangan Program Pembelajaran (RPP) yang sudah 

dilaksanakan oleh guru. 

2.Kuesioner/Angket 

Metode kuesioner ialah sebuah daftar yang didalamnya 

terdapat rangkaian pertanyaan terkait sesuatu masalah atau 

fokus bidang yang ingin dilakukan penelitian. Angket 

disebarkan kepada responden untuk memperoleh data.  

Pengajuan pertanyaan terbagi menjadi dua jenis, yakni 

pengajuan pertanyaan terbuka dan pengajuan pertanyaan 

tertutup. Pengajuan pertanyaan terbuka adalah kumpulan 

pertanyaan yang memungkinkan responden untuk menuliskan 

pandangan mereka mengenai pertanyaan yang diberikan oleh 

peneliti. Sementara itu, pengajuan pertanyaan tertutup adalah 

kumpulan pertanyaan yang opsi jawabannya telah disiapkan 

oleh peneliti. 

Peneliti memilih kuesioner tertutup dikarenakan 
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menyesuaikan responden yang adalah siswa kelas VI sekolah 

dasar, kuesioner dilakukan untuk mengetahui kondisi karakter 

toleransi siswa sebagai pengaruh dari penerapan pendidikan 

karakter toleransi melalui muatan pelajaran PPKn di kelas dan 

strategi habituasi sekolah. 

Peneliti memberikan kuesioner tersebut kepada 15 orang 

siswa muslim kelas VI dan 15 orang siswa hindu kelas VI di 

SD N 2 Serangan. Kuesioner yang digunakan adalah model 

tertutup dimana jawaban disediakan dan pengukurannya 

menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan dalam 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang terkait fenomena sosial. Jawaban setiap 

item instrumen yang memakai skala Likert yang mempunyai 

gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yaitu 5 

alternatif jawaban: 

SL : Selalu JR : Jarang 

SR : Sering TP : Tidak pernah 

KD : Kadang-kadang 

Jawaban tersebut memiliki nilai sebagai berikut; 

SL : 5 JR : 2 

SR : 4 TP : 1 

KD : 3 
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3. Wawancara 

Wawancara terstruktur adalah proses wawancara yang 

menggunakan panduan wawancara yang berasal dari 

pengembangan topik dan mengajukan pertanyaan dan 

penggunaan lebih fleksibel sedangkan wawancara tidak 

terstruktur adalah jenis wawancara yang diusulkan 

berdasarkan topik penelitian yang ada dan pertanyaan terbuka, 

sehingga pewawancara dapat mengajukan pertanyaan dengan 

luas dan spontan. Teknik wawancara dalam penelitian ini 

menggunakan teknik wawancara terstruktur dan tidak 

terstruktur, wawancara terstruktur dilakukan bersama kepala 

sekolah SD N 2 Serangan dan wawancara tidak terstruktur 

dilakukan dengan ketua komite sekolah dan ketua LPM 

Kelurahan Serangan.  

Peneliti memperoleh data melalui wawancara terstruktur 

dengan kepala sekolah tentang belum terpenuhinya 

pendidikan agama bagi siswa muslim sebagai minoritas di SD 

N 2 Serangan, kebijakan tentang pendidikan karakter sebagai 

alternatif pendidikan toleransi yang biasanya termuatan dalam 

pelajaran agam islam bagi siswa muslim, kemudian mengenai 

RPP muatan pelajaran PPKn dan strategi habituasi sekolah 

sebagai upaya dalam mengimplementasikan pendidikan 

karakter toleransi kepada peserta didik. Selanjutnya, 

wawancara tidak terstruktur dilakukan dengan ketua komite 
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sekolah dan ketua LPM kelurahan Serangan mengenai 

sulitnya dalam pengadaan guru mata pelajaran agama islam di 

SD N 2 Serangan dan upaya yang mereka lakukan diantaranya 

komunikasi kepada DISPORA Denpasar dan KEMENAG 

terkait pegadaan guru agama islam namun, belum menemukan 

titik temu hingga sekarang. 

4. Pengamatan dilapangan 

Peneliti melakukan pengamatan lapangan memerlukan 

waktu yang cukup lama yaitu selama 40 hari di lingkungan 

kelurahan Serangan dan SD Negeri 2 Serangan untuk benar-

benar memastikan kesesuaian antara data yang didapat pada 

saat wawancara dan kuesioner kepada peserta didik dengan 

keadaan sesungguhnya, mengamati perilaku toleransi peserta 

didik yang tidak saling mendiskriminasi antar sesama murid 

yang memilki perbedaan dalam memeluk agama, selain itu 

pengamatan juga dilakukan kepada guru pada saat 

menyampaikan pelajaran dikelas. Peneliti juga mengamati 

tingkah laku dan interaksi antar anak-anak muslim dan hindu 

diluar jam dan lingkungan sekolah. 

F. Uji Keabsahan (Kredibilitas) 

a. Peningkatkan ketekunan dalam penelitian 

Meningkatkan ketekunan dalam penelitian dapat dilakukan 

dengan meningkatkan akurasi secara berkelanjutan sehingga 
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kebenaran data dan urutan kronologis peristiwa dapat tercatat 

atau terdokumentasikan dengan baik dan sistematis. 

Meningkatkan akurasi merupakan metode untuk 

memverifikasi pekerjaan apakah data yang telah terkumpul, 

dibuat, dan disajikan sudah benar atau belum. Untuk 

meningkatkan ketekunan, dapat dilakukan dengan membaca 

berbagai referensi, buku, hasil penelitian terdahulu, dan 

dokumen terkait serta membandingkan hasil penelitian yang 

telah diperoleh. Dengan cara ini, kualitas laporan yang 

dihasilkan dapat semakin meningkat. 

b. Member check 

 Maksud dari member check adalah untuk mengevaluasi 

sejauh mana data yang dikumpulkan sesuai dengan informasi 

yang diberikan oleh sumber data (Sugiyono, 2013: 276). 

Tujuan utama dari member check adalah untuk memastikan 

bahwa informasi yang digunakan dalam laporan sesuai 

dengan yang dimaksudkan oleh sumber data atau informasi. 

Oleh karena itu, peneliti berdialog dan menanyakan beberapa 

pertanyaan kepada kepala sekolah untuk memverifikasi 

keakuratan data penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. 

G. Teknik Analisa Data 

Dalam studi kualitatif, evaluasi data diterapkan sebelum 

peneliti memulai investigasi, selama peneliti melakukan 
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penelitian di lapangan, hingga hasil penelitian dilaporkan. 

Evaluasi data dimulai dari ketika peneliti menentukan fokus 

penelitian hingga pembuatan laporan penelitian selesai. Oleh 

karena itu, teknik evaluasi data dijalankan mulai dari 

perencanaan penelitian hingga selesai. Evaluasi data adalah 

proses sistematis untuk menemukan dan mengorganisir data 

yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan sumber 

lainnya sehingga dapat dipahami dengan mudah dan temuan 

dapat diberikan kepada orang lain. Evaluasi data dilakukan 

dengan mengorganisir data, memecahnya menjadi unit-unit, 

melakukan sintesis, menyusun pola, memilih yang penting 

dan yang harus dipelajari, dan membuat kesimpulan yang 

dapat disampaikan kepada orang lain (Sugiyono, 2007:224). 

1. Pengumpulan Data 

Sebelum penelitian hal yang harus dilakukan adalah 

memproses pengumpulan data, disaat penelitian dan diakhir 

penelitian. Peneliti akan menyajikan data dan melakukan 

reduksi data setelah memproses dan menganalisis data yang 

telah didapatkan. Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan 

data dan analisa data dilakukan secara bersama, peneliti 

membuat catatan lapangan dan transkip wawancara pada saat 

melakukan pengamatan dan setelah wawancara narasumber, 

kemudian peneliti memberikan catatan dan kode dalam 

catatan lapangan dan transkip wawancara dan dikelompokan 
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kedalam kategori-kategori. 

2. Reduksi Data 

Mengurangi data bermakna menyederhanakan, memilih 

aspek yang utama, fokus pada yang penting, mengidentifikasi 

tema dan pola. Oleh karena itu, data yang telah dikurangi 

memberikan gambaran yang lebih terperinci, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan menemukannya lagi apabila diperlukan 

(Sugiyono, 2013:247). Peneliti secara terus menerus 

melakukan reduksi data, terutama selama penelitian 

berlangsung atau selama pengumpulan data. Pada tahap 

reduksi data, peneliti membuat rangkuman, menganalisis tema 

dan membuat memo agar dapat mengambil kesimpulan dan 

memverifikasinya. 

3. Data display (Penyajian data) 

Peneliti melakukan presentasi informasi untuk 

mempermudah pemahaman tentang peristiwa yang terjadi 

selama riset dilakukan. Presentasi informasi adalah langkah 

mengumpulkan data yang disusun berdasarkan kategori atau 

pengelompokan yang dibutuhkan. 

4. Conclusion drawing/ Verification (Penarikan 

Kesimpulan/Verifikasi data) 

Analisis data melibatkan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi oleh peneliti untuk memahami makna, pola, 
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penjelasan, alur sebab-akibat, dan keteraturan. Verifikasi data 

diperlukan ketika kesimpulan awal masih bersifat sementara 

dan dapat berubah jika tidak sesuai dengan bukti pendukung 

yang kuat pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Kesimpulan yang didukung oleh bukti yang valid dan 

konsisten saat penelitian kembali ke lapangan merupakan 

kesimpulan yang dapat dipercaya. Setelah verifikasi data 

dilakukan, peneliti dapat menarik kesimpulan dalam bentuk 

narasi sebagai tahap akhir dari analisis data. 

5. Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini peneliti melakukan pengumpulan data 

kembali setelah melakukan penyajian data pertama 

dikarenakan peneliti merasa belum puas dengan hasil data 

yang disajikan. Peneliti meyakini jika ada faktor lain yang 

memengaruhi karakter toleransi siswa di SD N 2 Serangan. 

6. penyajian data 

Peneliti menyajikan data pada proses pengumpulan data 

pertama dan kedua, peneliti menemukan faktor lain yang 

memengaruhi karakter toleransi siswa di SD N 2 Serangan 

yang kemudian juga disajikan bersama dengan data awal. 

7. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Peneliti melakukan penarikan kesimpulan akhir dan 

merumuskan pertanyaan-pertanyaan baru yang muncul setelah 

permasalahan dalam penelitian terjawab sehingga membuat 
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dapat menjadi literatur untuk penelitian berikutnya sebagai 

pengembangan dari penelitian sebelumnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Sekolah Dasar Negeri yang 

berada di Denpasar Selatan. Peneliti melakukan pengambilan 

data dengan cara dokumentasi, kuesioner/angket, wawancara 

dan pengamatan dilapangan. Jenis wawancara yang dilakukan 

adalah wawancara terstruktur dan tidak terstruktur dengan 

narasumber yang berbeda yaitu wawancara terstruktur 

dilakukan bersama kepala sekolah sedangkan wawancara 

tidak terstruktur dilakukan dengan ketua komite sekolah dan 

LPM kelurahan Serangan. Subjek dalam penelitian ini adalah 

kepala sekolah, siswa muslim kelas VI, siswa hindu kelas VI 

di SD N 2 Serangan. Objek dari penelitian ini adalah 

Manajemen pendidikan toleransi melalu muatan pelajaran 

PPKn dan strategi habituasi sekolah bagi siswa SD N 2 

Serangan. Kegiatan penelitian ini diawali dan sejalan dengan 

kegiatan pengabdian masyarakat oleh peneliti di kelurahan 

Serangan selama 45 hari, peneliti hidup bersama dengan 

masyarakat Serangan yang dimana umat muslim dan hindu 

hidup saling berdampingan tanpa konflik antar umat 

beragama, begitupun dengan siswa di sekolah dasar disana. 

Peneliti berkonsultasi dengan profesor Mustaqim yang 
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kemudian menjadi dosen pembimbing peneliti tentang 

ketertarikan peneliti untuk mencari tahu bagaimana 

keharmonisan antar umat beragama di Serangan dapat terjalin 

dengan indah terutama di Sekolah Dasar Negeri 2 Serangan. 

Setelah semua instrumen yang dibutuhkan untuk acuan dan 

pedoman dalam melakukan penelitian selesai dibuat, peneliti 

mulai melakukan penelitian tentang manajemen pendidikan 

karakter toleransi muslim minoritas melalui pendidikan 

kewarganegraan dan strategi habituasi sekolah di sd negeri 2 

Serangan, Denpasar Bali. 

 Peneliti melakukan studi lapangan dan pengamatan, 

peneliti mengamati kegiatan siswa dan guru di sekolah dari 

kegiatan tersebut peneliti menemukan siswa muslim suku 

Bugis-Bali di SD N 2 Serangan mengenakan pakaian adat 

Bali dihari kamis terlihat sangat cantik dan gagah, tentu ini 

bukan tentang agama namun tentang aturan pemerintah Bali 

dan bentuk mencintai budaya tempat tinggal, siswa muslim 

tidak terganggu pada saat siswa dan semua guru yang 

beragama hindu melakukan upacara peribadatan di sekolah, 

kantin sekolah yang ramah menjual jajanan berkemasan dan 

tidak menjual makanan yang mengandung babi atau daging 

haram lainnya, meskipun tidak tersedia tempat ibadah dan 

guru mata pelajaran agama bagi siswa muslim di SD N 2 

Serangan sekolah tetap memberikan ruang bagi siswa muslim 
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untuk membaca buku pelajaran agama islam di sekolah, dan 

yang menarik adalah di SD N 2 Serangan terdapat rutinitas 

afirmasi, evaluasi dan arahan yang diberikan sekolah kepada 

seluruh siswa tentang hal yang boleh dan tidak boleh 

dlakukan termasuk tentang sikap saling menyayangi dan 

menghargai dengan selalu menyebar cinta dan kasih terhadap 

orang lain.  

Kemudian peneliti melakukan studi dokumen-dokumen 

yang diperlukan terlebih dahulu, dilanjutkan dengan 

memberikan kuesioner/angket untuk siswa muslim dan hindu 

kelas VI. Studi dokumen dilakukan dengan melihat Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun oleh guru. 

Studi dokumen tersebut dilakukan agar peneliti dapat 

memeproleh data atau informasi yang diperlukan. 

Berikut ini adalah tabel jadwal wawancara yang di ambil 

peneliti di SD N 2 Serangan dan kelurahan Serangan: 

Tabel 4.1 Jadwal Wawancara 

NO Hari, 

tanggal 

Waktu Durasi Narasumber 

1 22, Juli 

2022 

07.52,42 

WITA 

23.12,83 

menit 

I Ketut Merta 

(Kepala Sekolah 

SD N 2 

Serangan) 
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2 29, Juli 

2022 

08.30 

WITA 

17.54,87 

menit 

I Ketut Merta 

(Kepala Sekolah 

SD N 2 

Serangan) 

3 09, 

Agustus 

2022 

20.27,47 

WITA 

27.42,52 

menit 

Muhammad 

Zulkifli (ketua 

komite sekolag 

dan LPM 

kelurahan 

Serangan) 

4 27, Maret 

2023 

Daring Daring I Ketut Merta 

(Kepala Sekolah 

SD N 2 

Serangan) 

Kegiatan wawancara dilakukan dengan panduan instrumen 

wawancara dan wawancara secara terbuka (tidak terstruktur). 

Pertanyaan-pertanyaan diajukansupaya peneliti bisa lebih 

banyak lagi mengumpulkan data dan informasi. Wawancara 

dilakukan di SD N 2 Serangan dengan 1 Narasumber yaitu 

kepala sekolah, kemudian dilakukan di rumah ketua komite 

sekolah sekaligus LPM kelurahan Serangan dan sebagai data 

tambahan pada proses pengumpulan data kembali wawancara 

dilaksanakan dalam jaringan (virtual) bersama bapak kepala 

sekolah SD N 2 Serangan. 
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Berikut tabel jadwal dokumentasi yang dilakukan peneliti 

di SD N 2 Serangan dan melalui kepala sekolah: 

Tabel 4.2 Jadwal Pengumpulan Dokumentasi 

NO Hari, tanggal Waktu Hal yang 

diambil 

1 28, Juli 2022 09.00 WITA RPP kelas 1,2 

dan 3 

Modul ajar 

2 22, November 

2022 

12.00 WIB RPP kelas 4,5 

dan 6 

 

Kegiatan dokumentasi dilakukan secara langusng dan tidak 

langsung. Kegiatan dokumentasi dilakukan peneliti 

mendapatkan printout dokumen dan digital dokumen. 

Dokumentasi dilakukan disemua kelas SD N 2 Serangan. 

Berikut tabel jadwal pemberian kuesioner/angket 

kepada siswa muslim dan hindu kelas VI yang dilakukan 

peneliti di SD N 2 Serangan: 

Tabel 4.3 Jadwal Pemberian Kuesioner/Angket 

NO Hari, tanggal Waktu Responden 

1 28, Juli 2022 08.00 WITA Siswa kelas 

VI 

Pemberian kuesioner/angket dilakukan satu kali, 
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kuesioner/angket diberikan kepada 15 orang siswa muslim 

kelas VI dan 15 orang siswa hindu kelas VI SD N 2 Serangan 

dengan cara memberikan lembar angket kepada siswa. 

B. Analisa Data 

1. Manajemen Pendidikan Karakter Toleransi Berbasis 

Habituasi di SD Negeri 2 Serangan 

SD Negeri 2 Serangan adalah salah satu sekolah yang 

berada di kelurahan Serangan, Denpasar Selatan. di kelas VI 

SDN 2 Serangan terdapat 40 siswa yang 16 orang diantaranya 

beragama  islam, hampir setengah dari jumlah murid dalam 

satu kelas. Namun, sejak tahun 2020 di SD Negeri 2 Serangan 

tidak ada guru Pendidikan agama islam, dimana merupakan 

salah satu mata pelajaran paling berpengaruh dalam 

membentuk karakter toleransi siswa melalui pemahaman-

pemahaman keagamaan. 

―sejauh ini untuk guru agama islam masih belum ada, kami belum 

dikasih guru. Selanjutnya kami ingin mengusulkan juga ke komite 

untuk guru agama islam, karena lumayan banyak siswa islamnya 

disini, anak-anak dari kampung Bugis di Serangan‖(kepala SD 

Negeri 2 Serangan).
31

 

Kelurahan Serangan terdapat tujuh banjar dan satu kampung 

                                                      
31

 Transkip wawancara kepala SD Negeri 2 Serangan 22/07/2022 

pukul 07.52,42 WITA 
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muslim Bugis, dimana hampir semua anak-anak muslim 

disana bersekolah di SD Negeri 2 Serangan, namun sejak 

tahun 2020 disekolah tersebut tidak terdapat guru pendidikan 

agama islam sehingga pembelajaran Pendidikan agama islam 

berlangsung sangat seadanya bahkan tidak sama sekali, 

beberapa hal dilakukan sekolah dalam memenuhi hak belajar 

Pendidikan agama bagi siswa muslim seperti memberikan 

waktu kepada siswa muslim untuk membaca sendiri buku 

pendidikan agama islam dengan diawasi oleh guru yang 

beragama hindu. 

―jadi kan disini gru-gurunya agama hindu semua, tidak wajar jika 

mengajar agama islam, sehingga terkadang kami meminta anak 

untuk belajar sendiri, dimana semua siswa muslim digabungkan 

dalam satu kelas kemudian diberikan buku pelajaran agama islam 

atau pelajaran budi pekerti yang bersifat umum. Kadang-kadang 

juga siswa muslim diminta belajar agama sendiri-sendiri kemudian 

guru hindu hanya mengawasi saja‖.
32

 

Pendidikan agama pada pendidikan formal menjadi hak setiap 

peserta didik seperti yang tertuang dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

pada Pasal 12 ayat (1) huruf a mengamanatkan bahwa setiap 

peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak 

                                                      
32

 Transkip wawancara kepala SD Negeri 2 Serangan 22/07/2022 

pukul 07.52,42 WITA 
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mendapatkan pendidikan agama sesuai agama yang dianutnya 

dan diajar oleh pendidik yang seagama. Selain menjadi hak 

peserta didik dan sebagai kewajiban penyelenggara 

Pendidikan, Pendidikan agama sangat berpengaruh sebagai 

pembentuk karakter peserta didik yaitu karakter toleransi. 

upaya sekolah dalam pemenuhan hak Pendidikan agama bagi 

siswa muslim tetap dilakukan sekolah seperti rencana diskusi 

kepada wali murid dan melakukan komunikasi kedinas-dinas 

terkait. 

‖kami akan berinisiatif mengajak wali murid, kasian juga kalau 

tidak ada guru agamanya, kami mengajak wali murid untuk 

berembuk Bersama membahas tentang guru pendidikan agama islam 

yang kemudian dibiayai oleh wali murid sendiri. Kami juga sudah 

menghubu gi komunitas guru agama islam, beliau siap meminat 

teman-teman di komunitas untuk mefasilitasi, namun yah balik lagi 

mereka menanyakan perihal gajinya‖.
33

 

Belum adanya pengadaan guru agama islam dari dinas terkait 

juga menjadi tantangan bagi sekolah-sekolah yang memiliki 

peserta didik beragama islam di Denpasar.  

―kami sudah pernah kedinas terkait, guru agama kan kemenag yang 

mengurus bukan dari dinas Pendidikan. Kami sudah lapor ke Depag 

cuma, belum ada pengadaan guru agama islam‖. 

                                                      
33

 Transkip wawancara kepala SD Negeri 2 Serangan 22/07/2022 

pukul 07.52,42 WITA 

 



  

94 

 

Upaya yang dilakukan tidak hanya oleh kepala sekolah 

namun, juga komite sekolah dan LPM Kelurahan Serangan, 

dalam memenuhi hak siswa muslim di SD Negeri 2 Serangan 

untuk mendapatkan pendidikan agama disekolah. Ketua 

komite melakukan komunikasi kepada kementrian agama 

untuk segera memberikan guru pendidikan agama islam di SD 

Negeri 2 Serangan.  

―kami sudah berkomunikasi dengan KUA kemudian Depag dibagian 

Kependis (pendidikan agama islam) di kementrian agama yang 

menangani pengadaan guru agama‖.
34

 

Hasil dari komunikasi yang ketua komite lakukan menemukan 

jawaban bahwa tenaga pendidik agama islam masih sangat 

kekurangan di Denpasar, sehingga beliau menyayangkan tidak 

dilakukannya pengangkatan guru pendidikan agama islam 

oleh pihak yang bertanggung jawab yang mana hal tersebut 

merupakan tanggung jawab moral secara bersama khususnya 

kepada siswa muslim di SD Negeri 2 Serangan. 

Ketua komite sekaligus ketua LPM Kelurahan Serangan 

menjelaskan bahwa upaya wali murid dan komite mengenai 

dana untuk gaji calon guru sudah disetujui namun masalah 

lain adalah sulitnya menemukan pendidik yang tepat untuk 

mengajar pendidikan agama islam di sekolah. 

                                                      
34
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 ―kalau SD sebenarnya masalah dana kami tidak keberatan, saya 

bias carikan, LPM kan jangkauannya luas, CSR-CSR perusahaan itu 

bias kami mintakan dengan program yang ada, apalagi untuk 

sekolah saya bisa datangkan (bantuan dari perusahaan), tidak berat. 

Artinya dengan jumlah murid islam di SD Negeri 2 Serangan, 

masalah dana tidak jadi masalah, Cuma gurunya yang tidak ada. 

Saya sudah komunikasi kepada kepala sekolah masalah dana tidak 

usah dipikirkan yang pnting bapak kepala sekolah bantu saya 

menyampaikan ke DISPORA bahwa ini kebutuhan mendesak, 

sambil saya juga upaya lain untuk mencari guru agama‖.
35

 

 Sudah sejak tahun 2020 siswa muslim di SD Negeri 2 

Serangan tidak memiliki guru pendidikan agama islam di 

sekolah dikarenakan belum ada upaya yang nyata dari dinas –

dinas terkait dan kesulitan menemukan tenaga pendidik yang 

cocok oleh pihak sekolah, komite dan LPM kelurahan 

Serangan. Disamping itu kegiatan penilaian tetap dilakukan 

sekolah dengan mengadakan ujian pada umumnya walaupun 

siswa tidak mendapatkan proses pembelajaran pendidikan 

agama dikelas dari guru pendidikan agama islam. Peran 

pendidikan agama islam adalah dalam membangun karakter 

siswa diantaranya karakter toleransi terutama dengan 

lingkungan siswa muslim dan hindu saling berdampingan 

seperti yang terajdi di SD Negeri 2 Serangan, hal ini membuat 

                                                      
35
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sekolah harus mencari alternatif dalam memaksimalkan 

penerapan pendidikan karakter toleransi bagi siswa muslim di 

SD Negeri 2 Serangan. 

1). Perencanaan Pendidikan Karakter Toleransi pada SD 

Negeri 2 Serangan. 

 Perencanaan pendidikan karaketr toleransi di SD Negeri 2 

Serangan adalah pada kegiatan pembiasaan didalam kelas dan 

luar kelas, pembiasaan yang dimaksud adalah pembiasaan 

tentang nilai-nilai toleransi terhadap keberagaman yang ada 

dilingkungan sekolah. Didalam kelas pembiasaan nilai-nilai 

toleransi dimuat kedalam RPP mata pelajaran PPKn, terlihat 

seperti pada analisa nilai karakter toleransi dalam Materi ajar 

dan RPP PPKn kelas IV, V dan VI berikut. 

a. Analisa Nilai Karakter Toleransi dalam RPP PPKn 

Tabel 4.4 Analisa Nilai Karakter Toleransi dalam RPP 

PPKn kelas IV, V dan VI 

Kegiat

an 

Denskripsi 

Kegiatan 

Nilai 

karakter 

Analisa Nilai 

Karakter 

Pemb

ukaan 

Orientasi: 

1. Kelas 

diiawali 

dengan 

memberik

Rasa 

Hormat, 

Perhatian 

 

 

Peserta didik 

beragama islam 

tidak merasa 

keberatan pada 

saat doa sebelum 
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an salam, 

menanyak

an kabar 

kepada 

siswa. 

2. Kelas 

dilanjutka

n dengan 

berdoa 

dipimpin 

oleh salah 

seorang 

siswa. 

3. Siswa 

menyanyi

kan lagu 

wajib 

nasional 

―Hari 

Merdeka‖ 

dilanjutka

n dengan 

tepuk 

 

 

 

 

Religius 

 

 

 

 

 

 

 

Nasionali

s 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggung 

belajar dipimpin 

secara agama 

hindu oleh peserta 

didik beragama 

hindu. 
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PPK 

4. Siswa 

mempersi

apkan 

semua hal 

untuk 

mengikuti 

pembelaja

ran 

dengan 

disiplin 

dan 

seksama 

dalam 

pembelaja

ran 

(integritas

-PPK) 

5. Guru 

melakuka

n absensi. 

(Kedisipli

nan) 

Jawab, 

Disiplin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disiplin 
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Apersepsi: 

6. Mengaitk

an 

kembali 

kegiatan 

pembelaja

ran yang 

akan 

dilakukan 

dengan 

materi 

sebelumn

ya. 

7. Mengajuk

an 

pertanyaa

n yang 

ada 

keterkaita

nnya 

dengan 

pelajaran 

yang akan 
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dilakukan

. 

8. Guru 

menyamp

aikan 

tujuan 

pembelaja

ran hari 

ini. 

9. Peserta 

didik 

diberi 

motivasi 

agar tetap 

semangat. 

Inti Orientasi peserta 

didik pada 

masalah; 

1. Siswa 

mengama

ti 

tayangan 

video 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik 

tidak merasa 

keberatan jika 

bergabung dengan 

teman kelompok 

yang berbeda 

agama 

dengannya, murid 
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youtube 

yang 

ditampilk

an oleh 

guru 

tentang 

materi 

(mengam

ati-

saintifik, 

TPACK) 

2. Siswa 

diberikan 

suatu 

masalah 

berupa 

pertanyaa

an yang 

berkaitan 

dengan 

video 

setelah 

ditampilk

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

beragama hindu 

dan islam. 
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an 

ditampilk

an. 

Mengorganisasik

an peserta didik 

untuk belajar 

1. Guru 

membuat 

peserta 

didik 

menjadi 

beberapa 

kelompok

.  

2. Siswa 

diberikan 

teks 

bacaan 

tentang 

materi 

pembelaja

ran. 

3. Siswa 

Kerjasam

a, 

Toleransi 
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diberikan 

LKPD 1 

untuk 

didisukusi

kan 

dalam 

kelompok 

terkait 

materi 

pembelaja

ran. 

4. melalui 

diskusi 

kelompok 

siswa 

merangku

m 

informasi 

terkait 

mater 

pmbelajar

an. 

Membimbing 
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penyelidikan 

individu maupun 

kelompok 

1. Siswa 

berdiskusi

, mencari 

jawaban 

LKPD. 

(Mencoba 

Critical, 

Creative, 

dan 

Collabora

tion 

Thinking) 

2. Siswa 

dapat 

bertanya 

kepada 

guru 

terkait 

hal-hal 

yang 
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belum 

dipahami. 

Mengembangka

n dan 

menyajikan hasil 

karya 

1. Guru 

meminta 

masing-

masing 

kelompok 

secara 

bergantia

n untuk 

memapar

kan hasil 

pengerjaa

n LKPD.  

2. Guru 

memberik

an 

pengharg

aan 
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kepada 

setiap 

kelompok 

yang 

memapar

kan hasil 

pekerjaan 

kelompok

nya.  

3. Peserta 

didik 

mengump

ulkan 

LKPD 

yang 

telah 

mereka 

kerjakan. 

Menganalisa dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 
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1. Peserta 

didik 

membuat 

ringkasan 

tentang 

informasi 

yang 

mereka 

dapat 

dalam 

proses 

pembelaja

ran. 

2. Guru 

memberik

an 

penguatan 

kepada 

peserta 

didik atas 

proses 

pemecaha

n soal dan 
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penyelesa

ian 

masalah 

yang 

terdapat 

didalam 

LKPD. 

Penut

up 

1. Siswa 

dengan 

bimbinga

n guru 

melakuka

n refleksi 

terhadap 

pembelaja

ran hari 

ini. 

2. Siswa 

dengan 

arahan 

guru 

membuat 

rangkuma

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik 

beragama islam 

tidak merasa 

keberatan pada 

saat doa sebelum 

mengakhiri 

kegiatan belajar 

dipimpin secara 

agama hindu oleh 

peserta didik 

beragama hindu. 
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n hasil 

belajar 

selama 

sehari. 

3. Siswa 

menyamp

aikan 

dengan 

jujur 

terkait 

tingkat 

pemaham

an 

mereka 

akan 

pelajaran 

yang 

tekah 

dilakukan

. 

4. Sebelum 

mengakhi

ri 
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pembelaja

ran, siswa 

menyanyi

kan salah 

satu lagu 

wajib 

nasional, 

kemudian 

melakuka

n yel 

tepuk 

PPK. 

5. Dan 

sebagai 

akhir dari 

pembelaja

ran, guru 

mengajak 

semua 

siswa 

untuk 

berdoa 

menurut 

Religius, 

Toleransi 
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agama 

dan 

kepercaya

an 

masing-

masing 

(religius-

PPK). 

b. Analisa Nilai Karakter Toleransi dalam materi PPKn 

kelas IV, V dan VI SD Negeri 2 Serangan 

1). Analisa Nilai karakter toleransi dalam materi PPKn kelas 

IV 

Bab/Tema: Pancasila Sebagai Nilai Kehidupan 

Materi Pembelajaran: Sikap Mencintai Sesama Manusia Dan 

Lingkungannya, Serta Menghargai Kebhinekaan. 

Peserta didik didorong untung memahami (pemahaman 

bermakna) tentang sikap mencintai sesama manusia dan 

lingkungannya serta menghargai kebhinekaan. Kemudian 

peserta didik diberi pertanyaan pengawalan yaitu bagaimana 

perbuatan yang tidak sesuai dengan nilai-nilai pancasila?, apa 

sajakah wujud perilaku sehari-hari yang mencerminkan 

keadilan sosial bagi seluruh rakyat indonesia?, mengapa kita 

harus mengamalkan pancasila dalam kehidupan sehari-hari? 
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Dan pertanyaan tentang sikap tolong menolong, jujur seperti 

pada pancasila sila pertama. 

 Pengunaan media pembelajaran yang tepat sehingga materi 

yang memuat nilai-nilai karakter dapat tersampaikan secara 

baik kepada peserta didik, penggunaan video yang berkaitan 

dengan sikap mencintai sesama manusia dan lingkungan, serta 

menghargai kebhinekaan, foto-foto pahlawan bangsa, gambar-

gambar yang terkait dengan sikap dan perilaku yang sesuai 

dengan sila-sila pancasila, cerita-cerita legenda di lingkungan 

masyarakat yang mencerminkan pelaksanaan norma-norma 

kehidupan, fabel tentang perilaku yang mencerminkan sikap 

dan perilaku yang sesuai dengan sila-sila pancasila dan 

berlaku di masyarakat. 

2). Analisa Nilai karakter toleransi dalam materi PPKn kelas 

V 

Bab/Tema: Menghargai Keputusan Bersama 

Materi pembelajaran: Mengambil Dan Mematuhi Keputusan 

Bersama 

Dalam materi ini peserta didik diajak untuk memahami 

dan mempraktikan sikap menghargai perbedaan pandangan 

dan pilihan setiap orang, materi ini memberikan contoh 

sederhana yaitu ketika peserta didik diberikan dua pilihan 

yang setiap dari mereka memilih pilihan yang berbeda 

sehingga mereka diajarkan tentang kegiatan musyawarah 
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mufakat. Pada bab materi pembelajaran ini juga peserta didik 

diajarkan bagaimana menyampaikan pendapat dengan sopan 

dan penuh kerendahan hati. 

Selanjutnya tentang mematuhi keputusan bersama, peserta 

didik diajarkan baagaimana bersikap dengan baik meskipun 

pada hal yang kurang atau tidak disetujui. Peserta didik 

diminta menuliskan sikap-sikap dalam kehidupan sehari-hari 

tantang menghargai kemudian mengemukakan pendapatnya 

berdasarkan pemahamannya. 

3). Analisa Nilai karakter toleransi dalam materi PPKn kelas 

VI 

Bab/Tema: Wirausaha 

Materi Pembelajaran: Kerja Keras Berbuah Kesuksesan 

Materi ini diawali dengan memahamkan peserta didik tentang 

keadaan sekitar, mereka diajarkan menganalisa, merangkum 

serta menyajikan informasi tentang keberagaman sosial, 

budaya dan ekonomi masyarakat. Materi kewirausahaan ini 

memuat tentang bagaimana peserta didik dapat memahami 

keberagaman yang ada sehingga mereka juga memahami apa 

dan bagaimana dalam menyikapi keberagaman yang ada 

dilingkungan tempat tinggalnya. 

c. Perencanaan Habituasi Sekolah Sebagai Pendidikan 

Toleransi pada SD Negeri 2 Serangan. 

Kebijakan yang dibuat oleh sekolah tentunya penting 
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untuk mendukung implementasi pendidikan karakter 

toleransi. Hal ini merupakan landasan bagi sekolah untuk 

menerapkan pendidikan karakter di sekolah, terdapat beberapa 

karakter yang harus ditanamkan kepada siswa ketika di 

sekolah salah satunya adalah karakter toleransi terkhusus bagi 

SD Negeri 2 Serangan yang memiliki peserta didik dengan 

keberagama suku, ras dan agama. Tidak terpenuhinya dengan 

maksimal pendidikan agama di sekolah sejak tahun 2020 

kepada siswa muslim SD Negeri Serangan membuat 

kekhawatiran sekolah tentang keharmonisan antar siswa yang 

memiliki keberagaman, dimana pendidikan agama menjadi 

media penting dalam menanamkan pemahaman dan sikap 

toleransi kepada peserta didik. Sebagai tanggapan dari 

tantangan tersebut kepala sekolah membuat sebuah kebijakan 

pembiasaan disekolah yang dimanajemen dengan sangat baik, 

sederhana dan tepat tujuan.  

Bapak Ketut Merta kepala sekolah SD Negeri 2 Serangan 

sudah bertugas sejak tahun 2018, ditahun awal penugasannya 

di SD Negeri 2 Serangan sebagai kepala sekolah banyak 

menemukan perilaku yang kurang baik oleh peserta didik.  

―Yang mana sebelumnya di tahun-tahun awal sebagai kepala 

sekolah banyak prilaku siswa yang tidak sesuai seperti ada beberapa 

siswa berani dengan gurunya, sering siswa bertengkar bahkan 

berkelahi dengan temannya, siswa seenaknya membuang sampah 
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sembarangan, kurang peduli terhadap lingkungan, Untuk mengatasi 

permasalahan seperti ini Kami coba meniru pengalaman di Pramuka 

dan kegiatan-kegiatan spiritual untuk diterapkan di sekolah‖.
36

 

Pembiasaan-pembiasaan yang diterapkan bapak Merta 

sebagai kebijakan kepala sekolah memang dengan proses 

yang tidak mudah diawal-awal.  

Kepala sekolah, guru dan semua warga sekolah terus 

berupaya menyempurnakan manajemen untuk kebijakan 

pembiasaan ini sehingga bisa diterapan secara konsisten, 

maksimal dan mencapai tujuan. Kegiatan pembiasaan sehari-

hari merupakan penanaman sikap dan pembentukan karakter 

pada diri siswa. Kegiatan pembiasaan ini secara rutin 

diberikan sehari-hari sebelum kegiatan pembelajaran di dalam 

kelas. Pada kegiatan pembiasaan (habituasi) di sekolah yang 

diterapkan bapak Merta sebagai kepala sekolah memiliki 

keunikan sehingga program ini menjadi kekhasan SD Negeri 

2 Serangan dan tidak dimiliki oleh sekolah lain.  

“Perlu disampaikan di sini hanya SD Negeri 2 Serangan yang 

menanamkan pembiasaan seperti ini‖.
37 

Yang menjadi khusus dan unik adalah kegiatan habituasi 

ini berfokus untuk mengajak siswa dalam menyebarkan cinta 

dan kasih sayang terhadap sesama dan lingkungan.  

                                                      
36

 Transkip wawancara kepala SD Negeri 2 Serangan 27/03/2023 
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 Transkip wawancara kepala SD Negeri 2 Serangan 27/03/2023 



  

116 

 

Kegiatan habituasi ini menjadi program berkelanjutan dan 

dilaksanakan setiap hari pada waktu pagi sebelum proses 

pembelajaran kelas dimulai. Setiap pagi 15 menit sebelum 

proses belajar dikelas semua peserta didik dikumpulkan di 

halaman sekolah.  

―Kegiatan rutin ini dilakukan memerlukan waktu 15 menit. 

Anak-anak berkumpul berbaris di halaman pukul 07.15. jadi tidak 

menyita waktu anak untuk belajar di kelas‖.
38

 

 Setelah peserta didik dikumpulkan dengan tertib 

dilapangan sekolah, kepala sekolah atau guru akan 

menyampaikan afirmasi, arahan dan evaluasi sebagai inti dari 

kegiatan habituasi di SD Negeri 2 Serangan. 

2). Pelaksanaan Pendidikan Toleransi pada SD Negeri 2 

Serangan. 

a. Pelaksanaan Pendidikan Karakter Toleransi didalam 

kelas 

Pelaksanaan pembelajaran di kelas pada SD Negeri 2 

Serangan dimulai dengan aktifitas sederhana yang bertunjuan 

membangun ikatan emosional antara guru dan peserta didik, 

seperti guru memberikan salam dan menanyakan kabar 

kepada murid sebelum memulai pembelajaran.  

Berdasarkan pengamatan peneliti, sebelum siswa 

                                                      
38

 ibid 
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masuk ke dalam kelas, guru tidak mempersiapkan barisan 

siswa agar rapi dengan salah satu siswa dijadikan pemimpin 

dan bergiliran bersalaman dengan guru saat memasuki kelas.  

Saat kegiatan pembelajaran dimulai, guru memberikan 

salam dan memberikan kesempatan kepada siswa beragama 

hindu untuk memimpin doa atau doa dipimpin oleh guru. 

Kemudian, siswa menyanyikan lagu Indonesia Raya bersama-

sama untuk membangkitkan semangat nasionalisme.  

Guru mengecek kehadiran siswa dan menyampaikan 

materi pembelajaran sebagai awalan dalam kegiatan belajar 

secara klasikal. Dilanjutkan dengan tujuan pembelajaran 

dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan singkat yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran. Guru menunjukkan 

toleransi kepada siswa dengan membagi mereka ke dalam 

beberapa kelompok kecil, meminta mereka untuk berdiskusi 

dengan aktif bersama teman kelompok tanpa membedakan 

agama dan suku. Metodenya meliputi pengajaran langsung 

dan tidak langsung, menciptakan lingkungan belajar, 

menawarkan kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi, dan 

memberikan umpan balik kepada siswa atas permintaan 

mereka. 

Untuk mengembangkan pembelajaran PPKn sebagai 

bagian dari pembinaan karakter toleran pada siswa, dilakukan 

sesuai dengan konteks/materi yang disajikan dan juga dengan 
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menyertakan beberapa nilai karakter di luar karakter 

pembelajaran sebagai hidden curriculum. 

b. Pelaksanaan Pendidikan Karakter Toleransi diluar 

kelas melalui Habituasi Sekolah (Afirmasi Menyebarkan 

Cinta dan Kasih Sayang). 

Siswa diajak melaksanakan doa bersama sesuai dengan 

agama dan keyakinan masing-masing. Tujuannya adalah 

untuk memohon bimbingan, perlindungan, dan kelancaran 

pelaksanaan kegiatan proses pendidikan di sekolah. Di 

samping itu juga untuk menyatukan energi positif dengan 

harapan agar semua warga sekolah bersemangat dalam 

melaksanakan aktifitasnya dan terhindar dari hal-hal yang 

tidak dinginkan.  

―Setelah melaksanaan doa bersama kami melanjutkan dengan 

menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya, untuk menanamkan 

dan membangkitkan rasa nasionalisme di kalangan peserta didik, 

agar mereka selalu memiliki jiwa kebangsaan dan patriotisme, 

bangga menjadi bangsa Indonesia, cinta tanah air, hormat kepada 

simbol-simbol negara, dan lain-lain. Penanaman dan pembentukan 

karakter menjadi poin penting dalam pembiasaan ini. Siswa diajak 

menyanyikan lagu Mars Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dan 

salam PPK. Tujuan kegiatan ini adalah agar siswa menginternalisasi 

nilai-nilai karakter agar menjadi budaya bagi siswa yang tercermin 

dalam sikap dan perilaku siswa sehari-hari. Setelah rangkaian itu 

selesai baru Kami mengajak siswa untuk menyebarkan cinta dan 
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kasih saying‖.
39

 

Kemudian peserta didik dalam keadaan mata tertutup dan 

tangan didepan dada secara bersama mengucapkan dan 

membayangkan apa yang disampaikan bapak ibu guru.  

―kami akan menyampaikan kepada anak-anak seperti ini, Anak-anak 

dari kelas I s.d. VI mari kita sebarkan cinta dan kasih sayang kepada 

diri kita sendiri, sebarkan cinta dan kasih sayang kita kepada 

keluarga di rumah, sebarkan cinta dan kasih sayang kita kepada 

guru-guru di sekolah, sebarkan cinta dan kasih sayang kita kepada 

teman-teman di sekolah, sebarkan cinta dan kasih sayang kita orang-

orang yang dekat dengan kita, dan sebarkan cinta dan kasih sayang 

kita kepada alam yang telah memberikan ruang dan waktu. Setelah 

kegiatan ini selesai baru anak-anak diberikan pengarahan sebagai 

bentuk evaluasi terhadap kegiatan-kegiatan yang sudah dilakukan 

dan memberikan arahan-arahan serta informasi yang diperlukan 

untuk kemajuan pendidikannya‖.
40

 

Walaupun pada saat awal kegiatan pembiasaan ini peserta 

didik masih sulit untuk dikondisikan namun, kepala sekolah 

dan dewan guru tetap konsisten menerapkan habituasi sekolah 

ini.  

―Di awal kedatangan kami tidak begitu dilaksanakan. Anak-anak 

diberikan pengarahan perhatiannya lain-lain tidak mendengar 

pengarahan guru di depan. Temannya sudah berbaris masih makan 

                                                      
39

 Transkip wawancara kepala SD Negeri 2 Serangan 27/03/2023 
40
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di kantin. Kadang pada saat belajar anak-anak keluar belanja dengan 

alasan lapar. Seperti ini keseharian kami alami di tahun-tahun 

pertama saya di sana‖.
41

 

Bapak Merta juga memahami tetang karakteristik 

masyarakat Serangan yang juga dipengaruhi dengan kondisi 

geografi tempat tinggal mereka juga memengaruhi.  

―Pengalaman saya ketika menjadi guru di daratan, siswanya lebih 

mudah diarahkan, dukungan orang tua terhadap kemajuan 

pendidikan anak-anaknya sangat bagus. Berbeda dengan kami di 

daerah pesisir, keindahan pantai yang membuat mereka kurang 

tertantang. Alam yang memanjakan mereka, ini menurut cerita 

teman kami yang pernah mengajar di daerah pesisir ketika berkeluh 

kesah tentang pengalaman baru bertugas di daerah pesisir‖.
42

 

Dengan proses yang tidak sebentar tantangan-tantangan 

tersebut perlahan terkendali, perubahan dari perilaku siswa 

menjadi lebih baik dan mengurangi kekhawatiran bapak 

Merta tentang permasalahan sikap intoleransi antar 

keberagaman siswa di SD Negeri 2 Serangan. 

‖Seiring berjalannya waktu dan lama Kami berproses atas karunia 

Tuhan Yang Maha Kuasa, apa yang menjadi permasalahan dan 

kekhawatiran dulu perlahan-lahan surut, sangat kecil terjadi yang 

namaya pertengakaran. Perilaku anak-anak sudah bisa diarahkan, 

menghormati guru, sudah peduli terhadap lingkungan tapi masih ada 

                                                      
41
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42
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beberapa anak yang membuang sampah sembarangan tetapi tidak 

seperti dulu. Ada perubahan yang mendasar setelah dilakukan 

pembiasaan seperti ini‖.
43

 

Pandemi covid-19 juga membawa pengaruh yang cukup 

besar dalam memutus pewarisan sikap kurang baik antara 

siswa dan siswa baru, kerjasama dan kepercayaan antara wali 

murid dan sekolah menjadi lebih baik.  

―Kami sangat bersyukur jumlah guru sudah lumayan banyak dan 

wabah covid-19 telah memotong warisan perilaku yang tidak baik 

diturunkan dari tahun ke tahun oleh kakak kelasnya. Sekarang 

murid-murid kami sudah lumayan bagus sikap dan perilakunya 

berbeda tahun-tahun dulu sampai geleng-geleng kepala. Pengaduan 

orang tua sangat jarang terjadi. Sekarang sudah bagus kerja sama 

antara sekolah dengan orang tua. Kepercayaan orang tua terhadap 

sekolah cukup tinggi karena di samping kami sering mengadakan 

kunjungan ke rumah orang tua siswa kami juga sering 

mengkomunikasikan permasalahan siswa dengan orang tuanya demi 

kemajuan anak-anaknya‖.
44

 

Kegiatan pembiasaan ini juga berupaya menyelesaikan jika 

terjadi perkelahian anatar peserta didik agar tidak berlarut 

hingga diluar lingkungan sekolah. Sekolah memberikan 

pengertian kepada siswa sehingga perkelahian antar siswa 

semakin berkurang.  

                                                      
43
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―Ketika ada anak yang berkelahi/bermasalah biasanya langsung saat 

itu diselesaikan. Supaya tidak ada dendam diantara mereka, 

masalahnya tidak berlarut-larut dan menjadi berkembang kalau 

siswa mengadu ke orang tuanya. Siswa yang berkelahi diberikan 

pengarahan yang salah diminta mohon maaf, tidak lagi mengulang 

perbuatannya yang salah itu dan yang menjadi korban diarahkan 

tidak dendam. Besok pagi baru diberikan pengarahan kepada siswa 

lain untuk mencegah jangan sampai terjadi pada siswa lain. 

Syukurah semenjak anak-anak diajak menyebarkan cinta dan kasih 

sayang setiap hari jarang sekali ada perkelahian, mudah-mudahan 

seterusnya‖.
45

 

Bapak Merta sebagai kepala sekolah berharap kegiatan 

pembiasaan ini terus menerus dilakukan di SD Negeri 2 

Serangan dengan pemanajemenan yang semakin baik dan bisa 

diterapkan oleh sekolah-sekolah lain yang memiliki tantangan 

tentang penerapan pendidikan karakter toleransi seperti di SD 

Negeri 2 Serangan.  

―Kegiatan pembiasaan yang dilakukan oleh SD Negeri 2 Serangan 

boleh saja ditiru bagi sekolah lain disesuaikan dengan kondisi di 

sekolah masing-masing‖.
46
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3). Evaluasi Pendidikan Karakter Toleransi pada SD 

Negeri 2 Serangan. 

Monitoring atau evaluasi adalah serangkaian kegiatan yang 

dimaksudkan untuk mengawasi proses pelaksanaan program 

pengembangan karakter. Fokus evaluasi adalah pada seberapa 

efektif program dilaksanakan sesuai dengan protokol atau 

langkah-langkah yang telah ditetapkan. Sejauh mana efektif 

program pengembangan karakter berdasarkan pencapaian 

tujuan adalah tujuan dari evaluasi. Hasil pemantauan 

digunakan sebagai umpan balik untuk memperbaiki cara 

program pembangunan karakter dijalankan.
47

 

Analisis Evaluasi Pendidikan Karakter Toleransi mengacu 

pada metrik yang diamati, dipelajari, dan dialami oleh siswa 

SD Negeri 2 Serangan. Beberapa metrik yang paling umum 

ditemukan pada siswa adalah saat mereka berbicara di kelas, 

ingin menghargai atau menghargai pendapat temannya, dan 

tidak mengkotak-kotakkan orang lain karena perbedaan suku, 

aliran, atau agama. Mengamati perilaku siswa dalam hal 

keagamaan, gotong royong, saling menghargai, jujur, dan 

tanggung jawab adalah cara untuk menilai karakter toleransi.  

Evaluasi karakter toleransi berkembang melalui 

internalisasi, pembiasaan, dan, misalnya, suasana belajar dan 

                                                      
47
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proses belajar mengajar di SD Negeri 2 Serangan. Untuk 

mengetahui seberapa baik nilai Karakter Toleransi 

berkembang pada peserta didik, perlu mengikuti hasil 

penilaian Pendidikan Karakter Toleransi. Jika nilai toleransi 

siswa rendah, mereka akan mendapatkan pendampingan lebih 

lanjut. 

Dalam mengevaluasi karakter toleransi di SD Negeri 2 

Serangan proses pelaksanaannya menggunakan teknik 

observasi atau pengamatan terhadap kegiatan sekolah di 

dalam dan luar kegiatan belajar mengajar, mengumpulkan 

informasi secara langsung berdasarkan pengamatan terhadap 

sikap dan perilaku siswa. Penilaian karakter toleransi 

dianalisis dengan menggunakan indikator yang ang dilihat 

dipelajari dan dirasakan. Saat siswa terlibat dalam diskusi di 

kelas, guru melihat apakah mereka mau menghormati atau 

menghargai pendapat teman mereka, bahkan saat berada di 

luar kelas pun apakah mereka tidak mengkotak kotakkan 

teman menurut perbedaan aliran, suku dan agama.  

Tabel 4.5 Pedoman Penilaian Rubrik Sikap (Civic 

Disposition) di SD Negeri 2 Serangan 

Kriteri

a 

Penilai

Perlu 

Bimbing

an (1) 

Perlu 

Penging

atan (2) 

Berusah

a 

dengan 

Peman

tapan 

(4) 

Istime

wa (5) 
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an baik (3) 

Penera

pan 

Nilai-

Nilai 

Pancas

ila 

Belum 

mampu 

dalam 

bersiap 

memulai 

kegiatan

, 

khidmat 

dalam 

berdoa, 

mengho

rmati 

guru dan 

orang 

lain, 

menghar

gai 

pendapa

t orang 

lain dan 

Sadar 

dalam 

bersiap 

memulai 

kegiatan

, 

khidmat 

dalam 

berdoa, 

mengho

rmati 

guru dan 

orang 

lain, 

menghar

gai 

pendapa

t orang 

lain dan 

mengun

Berusah

a dalam 

bersiap 

memulai 

kegiatan

, 

khidmat 

dalam 

berdoa, 

mengho

rmati 

guru dan 

orang 

lain, 

menghar

gai 

pendapa

t orang 

lain dan 

mengun

Mamp

u 

dalam 

bersia

p 

memul

ai 

kegiat

an, 

khidm

at 

dalam 

berdoa

, 

mengh

ormati 

guru 

dan 

orang 

lain, 

Mandi

ri dan 

berani 

unjuk 

diri 

dalam 

bersia

p 

memul

ai 

kegiat

an, 

khidm

at 

dalam 

berdoa

, 

mengh

ormati 

guru 
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mengun

gkapkan 

apresiasi 

dengan 

bantuan 

guru 

gkapkan 

apresiasi 

dengan 

bantuan 

guru. 

gkapkan 

apresiasi 

tanpa 

bantaun 

guru. 

mengh

argai 

penda

pat 

orang 

lain 

dan 

mengu

ngkap

kan 

apresia

si 

tanpa 

bantau

n guru. 

dan 

orang 

lain, 

mengh

argai 

penda

pat 

orang 

lain 

dan 

mengu

ngkap

kan 

apresia

si 

Mema

hami 

materi 

yang 

disam

paikan 

Belum 

siap dan 

mampu 

dalam 

meneri

ma 

materi 

dan 

Sadar 

dalam 

meneri

ma 

materi 

dan 

informa

si 

Berusah

a dalam 

meneri

ma 

materi 

dan 

informa

si tanpa 

Mamp

u 

dalam 

meneri

ma 

materi 

dan 

inform

Bersia

p diri 

dan 

mamp

u 

dalam 

meneri

ma 
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informa

si 

dengan 

bantuan 

guru. 

dengan 

bantuan 

guru 

bantuan 

guru. 

asi 

tanpa 

bantua

n guru. 

materi 

dan 

inform

asi. 

Mengg

ali dan 

menjel

askan 

inform

asi 

atau 

mence

ritakan 

ulang 

cerita 

Belum 

mampu 

dalam 

menyaji

kan 

informa

si atau 

menyam

paikan 

kembali 

cerita 

dengan 

bantuan 

guru. 

Sadar 

dalam 

menyaji

kan 

informa

si atau 

menyam

paikan 

kembali 

cerita 

dengan 

antuan 

guru 

 

Berusah

a dalam 

menyaji

kan 

informa

si atau 

menyam

paikan 

kembali 

cerita 

tanpa 

bantaun 

guru 

Mamp

u 

dalam 

menya

jikan 

inform

asi 

atau 

menya

mpaik

an 

kemba

li 

cerita 

tanpa 

bantua

n guru. 

 

Mandi

ri dan 

berani 

dalam 

menya

jikan 

inform

asi 

atau 

menya

mpaik

an 

kemba

li 

cerita. 
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Bekerj

a sama 

dalam 

diskusi 

kelom

pok 

Belum 

mampu 

mengatu

r diri, 

bekerjas

ama 

dalam 

kelompo

k, 

pengam

bilan 

dan 

pelaksan

aan 

keputus

an, 

sertame

nyelesai

kan 

masalah 

dengan 

bantuan 

guru. 

Sadar 

dalam 

mengatu

r diri, 

bekerjas

ama 

dalam 

kelompo

k, 

pengam

bilan 

dan 

pelaksan

aan 

keputus

an, serta 

menyele

saikan 

masalah 

dengan 

bantuan 

guru.. 

Berusah

a dalam 

mengatu

r diri, 

bekerjas

ama 

dalam 

kelompo

k, 

pengam

bilan 

dan 

pelaksan

aan 

keputus

an, serta 

menyele

saikan 

msalah 

tanpa 

bantuan 

guru. 

Mamp

u 

dalam 

menga

tur 

diri, 

bekerj

asama 

dalam 

kelom

pok, 

penga

mbilan 

dan 

pelaks

anaan 

keputu

san 

serta 

menye

lesaika

n 

masala

Mandi

ri dan 

berani 

dalam 

menga

tur 

diri, 

bekerj

asama 

dalam 

kelom

pok, 

penga

mbilan 

dan 

pelaks

anaan 

keputu

san, 

serta 

menye

lesaika

n 
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h 

tanpa 

bantua

n guru 

masala

h. 

2. Implikasi Manajemen Pendidikan Karakter Toleransi 

Terhadap Sikap Toleransi Siswa di SD Negeri 2 Serangan. 

Peneliti telah menyebarkan kuesioner atau angket kepada 

siswa muslim dan hindu kelas VI SD Negeri 2 Serangan 

sebagai data penguat dari hasil pengamatan lapangan yang 

dilakukan peneliti. Hasil yang didapat oleh peneliti adalah 

sebagai berikut:  

1). Pengetahuan Yang Diperolah Siswa Ketika Belajar 

PPKn Tentang Pendidikan Karakter Toleransi. 

Hasil analisa data menunjukan bahwa belajar PPKn siswa 

muslim sebagai minoritas dan siswa hindu sebagai mayoritas 

mampu memahami sikap toleransi, yang dimana makna 

toleransi yang mereka pahami adalah sebuah sikap 

menghargai antar sesama tanpa membedakan agama, suku, ras 

dan golongan serta sikap tenggang rasa. Siswa mampu 

memahami sikap toleransi juga diterapkan siswa ketika 

sedang pembelajaran didalam kelas, contohnya ketika di 

dalam kelompok/kelas ada siswa yang berbeda pendapat maka 

siswa yang lain akan menghargai pendapat tersebut dan 
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kemudian mendiskusikannya bersama-sama. Mereka merasa 

bahagia belajar bersama dikelas meski berbeda agama. 

Toleransi juga ditunjukan siswa ketika teman yag berbeda 

agama dengannya hendak melakukan peribadatan diwaktu 

istirahat belajar, mereka ikut menghormatinya. Siswa muslim 

yang tidak merasa terganggu dengan kegiatan ibadah siswa 

hindu dan bapak ibu guru dihari-hari tertentu dilingkungan 

sekolah, mereka juga menghormati simbol-simbol agama 

yang terdapat di sekolah, mereka dapat memahami makna 

toleransi juga pada saat mereka tidak merasa risih dan marah 

ketika berdoa sebelum dan setelah belajar dipimpin oleh 

teman yang berbeda agama dengannya. 

2). Perubahan Tingkah Laku Siswa Yang Dipengaruhi 

Oleh Kegiatan Pembiasaan (Habituasi) Di Sekolah 

Tentang Pendidikan Toleransi. 

Hasil analisa data yang diisi oleh siswa menunjukan bahwa 

pengaruh kegiatan pembiasaan yang diterapkan  kepala 

sekolah sebagai suatu kebijakan sekolah menciptakan 

lingkungan yang harmonis ditengah keberagaman latar 

belakang peserta didik di SD Negeri 2 Serangan. Pembiasaan 

yang ditanamkan sekolah kepada peserta didik melalui 

kegiatan rutin selama 15 menit dipagi hari setiap sebelum 

memulai proses belajar dikelas melalui afirmasi kepada siswa 
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untuk saling menyebar cinta dan kasih sayang terhadap 

sesama, melakukan evaluasi tentang hal yang sudah terjadi 

dan arahan tentang hal baik yang harus dilakukan hari ini. 

Dengan kegiatan pembiasaan tersebut peserta didik terbiasa 

dengan standar-standar kebaikan yang harus mereka lakukan 

dilingkungan sekolah seperti tidak mempersoalkan 

penggunaan atribut agama yang dipakai teman-teman yang 

berbeda agama dengannya, menghormati perayaan hari besar 

kegaamaan disekolah, menjaga ketertiban diri sendiri disetiap 

upacara keagamaan berlangsung disekolah yang berbeda 

dengan agamanya, saling membantu dan menjaga satu sama 

lain. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan sesuai kemampuan peneliti, 

peneliti juga menyadari dalam penelitian ini terdapat kendala 

keterbatasan yang peneliti hadapi seperti waktu penelitian 

yang terabatas, keterbatasan kecekatan dan pengetahuan yang 

peneliti miliki. 

Disamping itu mengumpulkan data terkhusus keadaan 

perilaku toleransi peserta didik di SD Negeri 2 Serangan 

melalui pengamatan masih terdapat temuan baru yang dibatasi 

oleh fokus penelitian, kemudian dari angket yang diberikan 

kepada siswa kelas VI hanya mampu menemukan hasil 
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sebagian kecil dari sekian besar realitas karena peneliti 

melihat ada beberapa ketidaksesuaian antara jawaban angket 

dengan perilaku peserta didik dikehidupan sehari-hari. 

Penelitian lanjut yang memaksimalkan hal-hal tersebut sangat 

direkomendasikan 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian Manajemen Pendidikan 

Karakter Toleransi Muslim Minoritas dan Strategi Habituasi 

pada SD Negeri 2 Serangan, Denpasar, Bali. Maka 

kesimpulan penelitian sebagai berikut. 

1. Pendidikan Karakter Tolerasi Berbasis Habituasi di 

SD Negeri 2 Serangan melalui kegiatan didalam kelas 

dengan memasukan nilai toleransi pada muatan mata 

pelajaran PPKn dan program khusus habituasi sekolah 

yaitu memberikan afirmasi kepada peserta didik untuk 

selalu menyebarkan cinta dan kasih sayang kepada 

sesama dan lingkungan. Dalam proses belajar 

mengajar dikelas nilai pendidikan karakter toleransi 

dimuat dalam RPP dan diterapkan pada kegiatan 

belajar mengajar. Sedangkan, program habituasi 

sekolah dalam bentuk pemberian afirmasi untuk 

menyebar cinta dan kasih kepada peserta didik 

dilaksankan setiap pagi sebelum kegiatan 

pembelajaran di kelas dimulai. Evaluasi sikap 

toleransi siswa dilakukan secara langusng serta 

menggunakan Pedoman Penilaian Rubrik Sikap 
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(Civic Disposition) oleh guru. 

2. Hasil atau dampak yang terjadi pada siswa adalah 

siswa menjadi lebih memahami terntang karakter 

toleransi, siswa mampu membiasakan penerapan nilai 

toleransi dalam kehidupan di lingkungan sekolah. 

Siswa memiliki perilaku toleransi yang menjadi 

kebiasaan kepada teman yang berbeda pendapat, 

agama, suku dan ras dilingkungan sekolah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan, wawancara 

kepada kepala sekolah, ketua komite sekolah dan ketua LPM 

kelurahan Serangan serta keterbatasan dan kekurangan yang 

dialami peneliti, maka peneliti menyampaikan saran sebagai 

masukan dan perbaikan untuk lembaga terkait dan penelitian-

penelitian selanjutnya sebagai berikut: 

1. Ketersediaannya mata pelajaran agama yang 

diajarkan oleh guru seagama di sekolah menjadi suatu 

kewajiban, kondisi di SD Negeri 2 Serangan sejak 

tahun 2020 tidak ada guru mata pelajaran agama 

islam sedangkan jumlah murid seperti di kelas VI 

adalah 16 orang dari total 40 siswa menjadi perhatian 

bersama, upaya yang dilakukan komite dibantu LPM 

kelurahan Serangan butuh tanggapan serius bagi 



  

135 

 

lembaga terkait dalam pengadaan guru agama islam 

untuk SD Negeri 2 Serangan. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan 

pengamatan lebih terkait tingkah laku peserta didik 

dilingkungan sekolah, melihat apakah peserta didik 

berbaur dengan teman-teman yang berbeda agama 

atau cenderung hanya berbaur dengan teman-teman 

yang seagama dengannya . 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan menambah fokus 

penelitian yaitu membandingkan interaksi anak 

muslim dan hindu ketika dilingkungan sekolah 

dengan pada saat diluar lingkungan sekolah. 

4. Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan 

wawancara terbuka dengan peserta didik sehingga 

memperkuat hasil dari penelitian. 

C. Penutup 

Syukur alhamdulillah peneliti ucapkan terhadap allah 

SWT, karena penulis telah menyelesaikan skripsi ini. Penulis 

menyadari penulisan skripsi ini tentunya masih terdapat 

kekurangan dan perlu untuk disempurnakan kembali. Oleh 

karena itu penulis mengharapkan saran dan kritik untuk 

perbaikan dan kesempurnaan hasil yang telah didapat. 

Akhirnya peneliti berdo‘a semoga skripsi yang dikerjakan 
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sepenuh hati ini dapat menjadi setitik ilmu dalam lautan ilmu 

Allah serta memberi kebermanfaatan. Aamiin 
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LAMPIRAN 

1. Modul Ajar PPKn Kelas IV SD Negeri 2 Serangan 
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2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Tema 1 Muatan 

PPKn Kelas V 
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3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Tema 5 Subtema 

1 Pembelajaran 2 Muatan PPKn Kelas VI 
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4. Kisi-Kisi Angket Toleransi Beragama Siswa SD 

Negeri 2 Serangan 
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5. Tabel Distribusi Frekuensi 
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6. Transkip Wawancara 

TRANSKRIPSI WAWANCARA 

PW: Pewawancara 

NR: Narasumber 

Waktu : 22/07/2022 pukul 07.52,42 WITA 

Narasumber : I Ketut Merta, Kepala 

Sekolah SDN 2 Serangan. 

Durasi : 23.12,83 

PW: Maksud dan tujuan saya sudah 

dikabarkan kemarin pak 

NR: Iya dek, apa yang harus disiapkan? 

PW: Fokusnya adalah bagaimana sistem 

pelajaran agama, pak, karena saya 

basicnya dari pendidikan dan dari 

universitas islam negeri. 

NR: Oh iya dek, untuk pendidikan agama 

islam itu belum ada gurunya. 

PW: Oh iya, mungkin nanti bagaimana 

cara belajarnya, dll. 

NR: Apa nanti adek sendiri yang 

mengisi pelajarannya? 

PW: Iya bapak, memang sudah ada 
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program dari kami setiap hari sabtu 

mengajar siswa muslim disini. 

(bapak meminta kami membnatu mengajar 

pendidikan agama islam sementara beraa 

di Serangan) 

NR: Sejauh ini untuk guru agama 

(islam) masih belum ada, kami belum 

dikasih guru, selanjutnya kami ingin 

mengusulkan juga ke komite untuk guru 

agama islam. Karena lumayan banyak 

siswa islamnya disini, anak-anak dari 

kampong Bugis di Serangan, juga 

sekolah ini sebagai tempat penampungan 

 

anak-anak yang tidak dapat sekolah di 

sekolah luar masuk kesini. Setiap 

kelas ada dua rombel, kecuali kelas 

VI, tahun depan baru dibuat dua 

rombel. 

PW: Penerimaan siswa barunya sudah 

kemaren ya pak/ 

NR: Iya. 88 siswa muslim. 
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PW: Siswa muslim dari kelas satu s.d 

enam? 

NR: Iya dari satu sekolah. 

PW: Untuk guru-guru mata pelajaran 

lainnya aman pak? 

NR: Iya aman, Cuma kelas 1 dan kelas 3 

belum ada gurunya, kami kan punya 11 

rombel tapi guru kelasnya cuman 10, 

trus kami berdayakan tenaga 

keperpustakaanya, kebetulan sudah S1 

PGSD Cuma belum bisa (menjelaskan 

pembangunan perpustakaan, bantuan 

fasilitas perpustakaan). 

PW: Selain fasilitas-fasilitas 

tersebut, untk koleksi bukunya juga 

terpenuhi bapak? 

NR: Wah lumayan banyak itu, melebihi.  

(mewawancara kembali menanyakan jumlah 

guru) 

Jumlah guru kelas 10, 1 tenaga 

pemustaka, untuk guru mata pelajaran 

b.Inggris, b. Bali, agama, PJOK, semua 
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lengkap. Terdapat 3 pegawai cleaning 

service, TU,Bendese Adat. 

(pewawancara meminta data tenaga 

pendidik dan data siswa). 

PW: Untuk yang muslim, tadi sejak 

tahun berapa bapak tidak ada guru 

pendidikan agamanya? 

NR: Tahun 2020,  

PW: Jadi pembelelajarannya gimana 

bapak? 

Jadi kan disini guru-gurunya agama 

hindu semua, ga wajarlah kalau kita 

ngajar agama Islam, kadang-kadang kami 

ini suruh belajar sendiri,berikan buku 

atau ini gurunya masuk kan pararel ya, 

itu anak-anaknya digabung, guru agam 

hindunya kebetulan kami ada, digabung 

dalam satu kelas, kemudian yang 

lainnya, yang muslim yang Kristen itu 

dijadikan jadi dalam satu kelas, itu 

diberika pelajaran budi pekerti yang 

sifatnya umum, kadang-kadang ini 
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dikasih belajar agamanya sendiri-

sendiri kemudian gurunya Cuma 

mengawasi saja, kadang-kadang diberika 

pendidikan budi pekerti, pendidikan 

umum ga menyinggung agama, sifatnya 

umum tentang sikap. 

PW: Kalau buku tematik agamanya, ada, 

ya, pak? 

NR: Buku tematik agama belum. 

PW: Jadi bahan belajar untuk siswa 

muslim itu? 

NR: Kemarin ada, sekarang dimana 

mungkin karena ini tempatnya(*) 

PW: Tadi saya sempat juga membaca 

jadwal belajar dikelas, itu sebelumnya 

pada saat ada guru pendidikan agama 

(2020) mata pelajaran agama islam ada 

masuk dijadwal pembeljaran atau diluar 

itu, bapak? 

NR: Dijadwal pelajarn dia, dulu kan 

pas ada guru agamanya kita full pakai 

Kurikulum 2013 nya, Cuma sekarang 
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pakai kurikulum merdeka, ketika dia 

mendapatkan peljaaran agama yang agama 

islam guru agama islamnya yang ngajar 

begitupun yang lain, kecuali guru 

agama Kristen (belajar di gereja),trus 

nilainya untuk agama muslim belajarnya 

dimasjid, kan disini ada TPA. 

PW: Jadi pembelejarannya diluar jadwal 

yang resmi itu ya pak? Mirip 

ektrakurikuler? 

NR: Iya kayak seperti itulah karena 

tidak ada guru agamanya. 

PW: Jadi itu nilainya, kalau muslim 

dari ustad, kalau Kristen dari.. 

NR: A kalau kristen dari gereja, kalau 

muslim itu dari yang pertama dari 

sikap, yang kedua nilai sumatif itu, 

nilai akhir.susahnya prosesnya tidak 

ada karena kami tidak ada guru agama 

tetapi ujung-ujungnya dinilai anak 

itu, apa namanya nilai sumatif nilai 

ulangan dari grur-grurunya, nilainya 
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pun pakai standar artinya nggak 

kurang, menengah keatas. 

PW: Berarti sekarang, memang belum 

nemu sumber daya yang tepat untuk jadi 

guru agama atau bagaimana bapak? 

NR: Kalau SD itu kan sumber 

pendanaannya kan full dari pemerintah 

dari dana BOS, pendanaan kan murni 

dari pemerintah, tidka menarik 

pungutan dari orang tua. Yang kedua 

sekolah tidka diperrbolehkan tidak 

diperkenankan untuk mengangkat guru 

honorer yang dibiayai oleh BOS 

regular. Karena pemerintah Denpasar 

sudah menyediakan fasilitasi guru-

guru, guru maple dan guru PJOK. 

PW: Berarti sekarang statusnya sekolah 

masih menunggu dari dinas pendidikan. 

NR: Iya dari dinas,kami akan 

berinisiatif untuk mengajar orang tua, 

kasian juga itu ga ada gurunya kan, 

kmai mengajar orang tua untuk berembuk 
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bersama, ini membahas tentang gurunya, 

untuk guru agama islam dengan dibiayai 

oleh orang tua sendiri. Gotong 

royong.kami sudah berkontact dengan 

komunitas guru agama islam itu , beliu 

siap minat kepada tema-temannya di 

komunitas memfasilitasi, Cuma dia 

minta “gajinya berapa pak?”. 

PW: Bearti memang sudah ada upaya dari 

sekolah, ya, pak. 

Itukan sejak 2020 ya pak, berari sudah 

sejak 2 tahunan kosong posisi guru 

agama islamnya ya pak. 

NR: Kan 2020 covid, baru 2022 ini 

januari (masuk). Itu mau minta ke 

orang tua ga berani, 2022-2023 

pengaaan guru agama islam yang 

dibiayai orang tua, karena dana bos 

tidak boleh. 

PW: Sebelum-sebelumnya sudah pernah 

kedinas pendidikan bapak, kenapa belum 

ada guru agama islam? 



  

181 

 

NR: Sudah, belum ada pengadaan, Cuma 

guru agama kan kmenag yang mengurus 

bukan dari dinas pendidikannya. Kami 

sudah melporkan ke depag Cuma belum 

ada pengadaan guru agama islam, tapi 

bukan agama islam saja juga agama 

hindu dan agama Kristen, katholik.  

(tidak ada RPP dan lain-lain) 

Disekolah lainnya juga sama terkait 

pengadaan guru agama islam, kasian 

juga naka-anakanya. 

(Untuk kelas VI kan biasanya diakhir 

ad ujian praktek, kalau hindu (ada), 

kalau muslim penilaian dari masjid dan 

gereja untuk Kristen) 

PW: Komunikasi ke orang tua bagaimana 

bapak tentang pengadaan guru agama 

islam? 

NR: Saya belum tahu, Cuma komitenya 

siap memfasilitasi Cuma kemarin karena 

covid tidak berani mengumpulkan orang 

tua anak. 
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PW: Full offline sejak kapan pak? 

NR: Sejak januari, Cuma sampai jam 11 

saja dengan sistem sesi be;ajarnya 

smapai bulan juni.Bulan juli sudah 

full offline. 

PW: Lalu komunikais dengan orang tua 

tentang pengadaan guru agama islam 

sudah sejak kemarin bapak? 

NR: Iya sudah ada rencana Cuma ini 

belum terealisasi, Karena tuh da 

terkendala covid. 

PW: Berarti baru direcanakan ya pak? 

NR: Iya, saya kira orang tua setuju 

demi anak-anaknya juga karena tidak 

ada pungutan lain juga.(tambah kepala 

skeolah). 

Guru ASN 5, 3 P3K, SISANYA GURU 

KONTRAK. GURU-GURU DARI LUAR SERANGAN. 

Waktu : 29/07/2022 pukul 08.30 WITA 

Narasumber : Ketut Merta, Kepala 

Sekolah SDN 2 Serangan. 

Durasi : 17.54,87 
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NR: Kalau disini ga ada perbedaan, 

walaupun disini factor kedaerahannya, 

disini kan termasuk daerah terpencil, 

agak dipojok, rasa kedaerahannya 

memnag sekotoral. 

PW: Apakah ada kebijakan khusus dari 

bapak tentang toelransi. 

NR: Sebenarnya tidak ada, memang anak 

anaknya bergaul dengan sesama dengan 

baik. 

PW: Untuk pendidikan karakter, memang 

sudh ditanamkan sekolah, bapak, 

melalui apa? 

NR: Setiap pagi anak anak dibariskan, 

untuk sebagai evaluasi kegiatan 

kemarin kegiatan hari ini, kematin ada 

kejadia tadi disampaikan. Ini hanya di 

SD N 2 Serangan. 

Sebelum masuk anak diberi arahan apa 

yang dlakukan kedepan, hal bagus dan 

geganjal ganjalan yang tidka boelh 

dilakukan sebagai langkah pencegahan. 
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(Melalui pramuka) 

(Di SDN 2 Serangan menggunakan 

kurikulum gabungan K13 dan merdeka) 

(PNERAPAN KURIKUUM? Belum maksimal. 

Baru diberi pembekalan-pembeklaan, 

tapi masih meraba belum tau gambaran 

jlas dari kurikulum merdeka ini) 

PW: Mata pelajarn yang memuat 

pendidikan karakter, toleransi? 

NR: Toleransi dan pendidikan karakter, 

menyangkut kesemuanya sopan santu, 

dll. Kalau khusus tolerasi ngga ada, 

secara global. Kecuali ada 

ketersinggungan baru, tapi klau tidak 

ada maslah biasa biasa saja karea 

tidak pernah ditemukan ada gap, 

dikotak-kotakan dari A,B dan C, 

sekarang sudha terbiasa bergaul semua 

anak-anak. 

PW: Untuk fasilitas, misal buku-buku? 

(Buku agama, buku pelajaran Yang 

menyngkut toelransi, dimasukkan 
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dipembelajaran) 

(Pendidkkan karakter ada kebijakana 

khusus kalau tentang toleransi tidak 

ada, sebaB tidak ada masalah, seperti 

biasa saja. Maksudnya tidak ada di 

Bali lah yang perbedaan , mebbeda 

bedakan dari guru atau teman.anak 

berbaur tidaka da bullyng, tidak ada 

perbedaan) 

NR: Kalau di RPP, Dulu kan ada PPK 

memang dia di RPP nya ada tentang 

toelransi, dll. Ada kata kata 

dikurungi. Kalau sekarang ngga usah 

terllau dimunculkan , biasa saja, 

didalam RPP juga biasa saja, misal 

berdoa, berdiskusi saja.tidak secara 

eksplisit ditulis, secara implisit 

saja. 

Pelajaran kewarganegaraan, bukunya 

tematik, k13 tematik artinya bahsa 

indo masuk ppkn masuk kedalam buku 

tema-tema. 
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(Bapak kepala sekolah, jalan 5 tahuan 

bertugas) 

(Pertama masuk ada kekagetan (kepala 

sekolah karena sekolah sebelumnya 

berebda geografi, anak –anak serangan 

dimanjakan dengan alam, keras, anak 

pantai. Untuk toleransi lebih baik 

didaerah serangan, karena sikap santai 

tidak ada mengejar apa apa (tidak ada 

target), membuat konflik toelransi 

tidak ada (menurut pandangan bapak 

kepsek selama di SDN 2 Serangan). cara 

belajar anak anak kurang greget dengan 

sekolah sebelumnya (sekolah diluar)) 

(Untuk ektrakurikuler susah karena 

tidak ada gaji untuk pelatihnya. 

 

Waktu : 09/08/22 pukul: 20.27,47 WITA 

Narasumber : Muhammad Zulkifli, Ketua 

Komite SD Negeri 2 Serangan & Ketua 

LPM Kelurahan Serangan 

Durasi :27.42,52 
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PW: Untuk guru agamanya memang tidak 

pernah ada, atu bagaimana, pak? 

NR: Sebetulny tiga tahun sebelum ini, 

ada,setelah pensiUn guru agama itu, 

memang kesulitannya di pendidikan 

islam itu kekurangan guru agama 

khususnya Denpasar ini. 

kami sudah berkomunikasi KUA kemudian 

DEPAG bekomunikasi juga dibagian 

kapendis (pendidikan agama islam) di 

kementrian agama yang menangani guru 

guru agama, ternyata kami tahu, 

(teruntuk guru agama khususnya agama 

islam memang kekurangan, kemudian saya 

Tanya kalau memang sudah tau seperti 

itu, kenapa tidak dilakukan 

pengangkatan atau apapun itu namanya, 

sebab ini jadi tanggug jawab moral 

kita bersama khususnya di SD Negeri 2, 

bukan lebih banyak memang Islamnya 

semua di SD N 2 di SD N 3 itu tidak 

nerima Siswa Islam ada dikotomi lah 
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(kelas VI di SD 3 hanya ada 1 Muslim). 

Saya marah disana kan, sebelum saya 

menjadi komite, artinya saya kapasitas 

saya selaku lembaga pemberdayaan 

masyarakat saya soroti itu, hanya saja 

diDISPORA Denpasar mengatakan tidak 

ada anggaran untuk guru agama honorer, 

kami berpikirnya kalau sampai seperti 

ini terus upaya yang bisa dilakukan 

oleh pemerintah daerah maupun 

kementrian agama apa? 

Jangan sampai hal seperti ini terus 

berlarut, kenapa guru agama Hindu bisa 

ada sedangkan islam tidak ada? Logika 

awam saya begitu saja kemarin waktu 

saya smapaikan. 

nah kalau seperti itu pak, sebaiknya 

pak komite kumpulkan wali murid, 

berapa wali murid itu didata, kemudian 

angkat guru honorer karena BOS tidak 

bisa mengcover (jawab orang dinas 

kepada pak ZUL). 
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Saya Tanya berapa sih biasanya? 1,8 jt 

untuk jam kerja jam 8-12, kemudin 

upaya lain kita cari berkoordinasi 

dengan pondok pesantren biasanya 

ditugaskan, Cuma itu kan sifatnya 

sementara paling 2 dan 3 bulan 

selesai. 

kemarin itu saya sempat ke DISPORA 

“pak saya ini gimana biar bisa 

dicarikan guru agama” biaya nya udah 

lah ndak usah dipikirkan biar kami 

saja. Tetapi ada guru kemarin yang 

berminat disini kemudian oleh dispora 

dipindahkan ke sekolah lain, jadi dua 

dia mengajar , akhirnya kami korban 

disini, selama tiga tahun ini memang 

ndak ada guru agamanya, makanya saya 

push ini ustad Taufiq DAN ustad Syukur 

(ustad di TPQ Masjid Asy syuhadah) 

“tad di sela –sela waktu mengaji 

tolong juga di upayakan pemberian 

pembelajarn agama paling tidak dasar-
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dasar nya saya, tauhid, aqidah biar 

anak-anak ini ndak liar nantinya, 

sambil kita berusaha, kita juga punya 

tanggung jawab, kan ini bulan orang 

lain masih mayorutas orang kampong 

Bugis islamnya, orang luar kan ga 

seberapa” Jadi itu kendala kita pak. 

(bercerita awalnya bapak Zul berharap 

kami ikut membantu menfajar agama di 

SD) 

NR: Kami sayangkan juga, instansi 

terkait juga terlalu mengaggap ini 

bukan hal serius, kami bingung 

sendiri, kalau kami ambil orang 

sembarangan (mengajar agama islam 

disekolah) saya takutan tdak punya 

background agama islam, kita ngga mau 

coba –coba pak, kalau memang ada S.ag 

minimal punya basic lah tentang agama 

kami menfharapkan, siap. 

Jadi itu kendalanya, upaya yang kami 

lakukan sampai dnegan hari ini masih 
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terus.  

Kesulitan kita, satu di dinas 

pendidikan itu ndak ada pengangkatan 

kemudian seolah-olah menggapan hal ini 

tidak penting, malah dilemparkan ke 

komite dan wali murid “kalau memang 

pak mau guru agama, silahkan 

kondisikan oleh komite” Berbeda dengan 

yang sebelumnya pak, ada jaamn saya 

dari mojokerto, sekarang setekah pak 

Saleh itu aslinya darI Negare ia 

memang mengajar bahasa indonesia, Cuma 

dia punya basic agama akhirnya 

mengajar juga agama islam cuman tidak 

sesuai dengan yang dia ajarkan “dia 

bawa istri orang lah, kita ndak pernah 

melihat dia sholat berjamaah lah 

dimasjid, “ maksud kita guru agama 

memberikan contoh yang baiklah “trus 

puasa juga dia ga keliahatn, apa 

tadarusan dimasjid, tarawehan” kita 

lihat kok aneh, lalu kita sampaikan ke 
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sekolah, sampai dia pension ndka ada 

pengganti. 3 tahun. 

(pak Zul juga bercerita tentang 

keadaan guru agama islam di SMP, 

masalahnya kepala sekolah tidak cocok 

sebab guru itu mengajar diluar jam 

efektif, jam 4 sore, pak kepala 

skeolah mau di jam efektif). 

PW: Tapi tiga tahun yang lalu, PAI 

masuk dijadwal pelajaran pak? 

NR: Iya masuk, ada dijadwal. 

(bapak bercerita keadaan anaknya 

belajar agama di jam sore di SMAN 5). 

Saya juga ga tau pak bagaimana 

“diskresi” pimpinan , walkot atau 

provinis, untuk agama sialm meeka ndak 

telalu repecct padahal laporan kita 

tertulis memang kebutuhan kita 

mendesak, kepala sekolah yang peduli 

mereka mencoba berkomunikasi dnega kta 

, kasian anak anak kalau belajar agama 

hindi mereka diliar, Cuma mereka hanya 
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bisa mengusul ke dinas, usul kedinas 

ini satu tahun baru dapat jawaban, 

itupun kalau ada (jawaban).  

Komite diminta aktif, mencari dana, 

mungkin dana ini sudah kita pegang 

setahun ini, sudah kita pegang 

dananya, gurunya yang belum dapat 

(untuk SMP). 

(bapak ZUL mencertakan sukarela iuran 

anak SMP 1 juta perorang, termasuk 

untuk gaji guru agama) dana dipegang 

tapi belum ada guru agamanya. Oleh 

komite bukan sekolah. 

PW: Kalau di SD 2 Sudah ada komunikasi 

pak kepada orang tua? 

NR: Sudah, kalau Sd kita sebetulnya 

ngga berat pak, saya bisa carikan 

“bapaka ngkatlah” modelnya, LPM kan 

ini jangakauannya luas, CSR CSR 

Perusahaan itu bisa kita mintakan 

denga program kita, baik itu di desa 

maupun kelurahan, termasuk sekolah, 
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sekolah kan termasuk fasilitas umum, 

itu ada CSR nya pak , saya bisa 

datangkan pak, ga berat. Artinya untuk 

Sd berapa sih murid islamnya, paling 

40. Masalah dana ga jadi maslah pak, 

Cuma gurunya ini yang ngga ada, kalau 

dana kita ndak pusing pak. Saya bilang 

ke pak kepala sekolah maslah dana 

tidak usah di pikirkan yang penting 

bapak bantu saya menyampaikan ke 

dispora bahwa ini keburuhan mendesak, 

sambil saya juga upaya lain untuk 

mencari guru agama. 

PW: Selama tiga tahun ini? 

NR: Iya sama seklai tidak ada. 

Saya pernah nanya, kan diraport itu 

ada guru agama “nah itu dapat darimana 

pak (kepala sekolah)?” yah darpada 

kami kosngkan pak zul, jawab pak 

kepala sekolah.  

Saya bilang artinya ini manipulasi 

pak, kalau memang ndak ada bilang aja 
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ndaka da, biar dispora bisa bergerak, 

kalau seperti ini kan seolah olah ada 

makanya upaya kami mental ini, 

sementara di raport nilainya tinggi-

tinggi darimana ini saya bilang. 

Memang nilai diraport dikasih dari 

pihak sekolah. 

Saya juga bingung pak, kan kalau 

diskeolah ada ujian praktek, yang 

mengawasi mereka siapa itu? 

Kalau ga ada gurunya itu praktek ga 

ada pak. Saya telpon guru nya 

tolonglah pak diamapaikan, kalau SD 3 

kan ndak nerima muslim nah mereka ga 

ada beban, kalau kita juga lakukan hal 

yang sama dimana anak anak muslim ini 

sekolah, mas sekoah didepan mata 

mereka harus keluar nyari sekolah. Ini 

harusnya bsa ditanggulangi oleh dinas 

kalau ada keseriusan, Cuma ini secra 

umum kita minortas dibali ini tentu 

saya tidak bisa berbiacar dimuka, ada 
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saja diskriminasi tehadap kita muslim. 

Kayak di smp mana boleh anak anak 

berjilbab. 

PW: Kemudian respond kemenag dan 

dispora, tentang susahnya mencari 

sumber daya manusianya ini? 

NR: iya kekurangan, makanya saya 

sempat naik pada saat itu, saya bilang 

kalau sudah tau kekurangan pak SDM 

nya, diadakan, angkat dong. Dijawab ga 

ada anggarannya pak. Saya( pak Zul 

kepada dinas) yah dianggarakan, 

dilaporkan, makanya lucu seolah olah 

tidak ada tanggung jawab moralnya, 

kementrian agama itu kan bagaimana, 

saya dulu ada pembekalan (ilmu agama) 

ada dananya, program kemanag. Masa ini 

ga diangkat guru –guru agama untuk 

skolah kan lebih mengena, ada 

anggrannya kalau dianggarkan, kalau 

dari daerah (Bali) okelah ga ada Cuma 

untuk dari pusat (jakarta) harusnya 
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setiap tahun ada rencana penggunaan 

anggaranlah. Masa yang begitu kita 

yang jrkan ke kemenag. Iy pak kit 

anggrkan Tapi tidak pernah terealisasi 

(jawab kemenag). Ngga mungkin pak, 

berarti umat islam ini di Bali ini 

dianggap ga penting pak dari 

pemerintah pusat, nyatanya untuk agaam 

lain ada, itu darimana dananya/ kan 

dari kemenag. Memang kendalanya 

dikementrian pak ,tidak ada 

pengangkatan.  

Waktu : 27/03/23  

Narasumber : I Ketut Merta, Kepala 

Sekolah SDN 2 Serangan  

Durasi : - 

1. Boleh diceritakan bagaimana 

kegiatan evaluasi setiap hari dan 

pemberian arahan kepada siswa ini 

dilaksanakan di SD N 2 Serangan, pak? 

2. Kegiatan evaluasi dan pemberian 

arahan kepada siswa ini dilakukan 
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sejak kapan pak? Apakah memang sudah 

dilakukan oleh SD N 2 Serangan sebelum 

bapak Merta ditugaskan disana? 

3. Apakah menurut bapak kegiatan ini 

harus dicontoh oleh sekolah lain? 

4. Apakah sekolah pernah menemui siswa 

berkelahi dan diselesaikan pada saat 

kegiatan evaluasi dan pemberian arahan 

ini? 

5. Apa hal yang dirasakan sekolah 

setelah kegiatan ini rutin 

dilaksanakan sekolah? 

KEGIATAN PEMBIASAAN SISWA SD NEGERI 2 

SERANGAN SEHARI-HARI 

1. Kegiatan pembiasaan sehari-hari 

merupakan penanaman sikap dan 

pembentukan karakter pada diri 

siswa. Kegiatan pembiasaan ini 

secara rutin diberikan sehari-

hari sebelum kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas. 

Siswa diajak melaksanakan doa 
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bersama sesuai dengan agama dan 

keyakinan masing-masing. 

Tujuannya adalah untuk memohon 

bimbingan, perlindungan, dan 

kelancaran pelaksanaan kegiatan 

proses pendidikan di sekolah. Di 

samping itu juga untuk menyatukan 

energi positif dengan harapan 

agar semua warga sekolah 

bersemangat dalam melaksanakan 

aktifitasnya dan terhindar dari 

hal-hal yang tidak kita inginkan 

bersama. Setelah melaksanaan doa 

bersama dilanjutkan dengan 

menyanyikan lagu kebangsaan 

Indonesia Raya. Hal ini bertujuan 

untuk menanamkan dan 

membangkitkan rasa nasionalisme 

di kalangan peserta didik, agar 

mereka selalu memiliki jiwa 

kebangsaan dan patriotisme, 

bangga menjadi bangsa Indonesia, 
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cinta tanah air, hormat kepada 

simbol-simbol negara, dan lain-

lain. Penanaman dan pembentukan 

karakter menjadi poin penting 

dalam pembiasaan ini. Siswa 

diajak menyanyikan lagu Mars 

Penguatan Pendidikan Karakter 

(PPK) dan salam PPK. Tujuan 

kegiatan ini adalah agar siswa 

menginternalisasi nilai-nilai 

karakter agar menjadi budaya bagi 

siswa yang tercermin dalam sikap 

dan perilaku siswa sehari-hari. 

Setelah rangkaian itu selesai 

baru Kami mengajak siswa untuk 

menyebarkan cinta dan kasih 

sayang. Perlu disampaikan di sini 

hanya SD Negeri 2 Serangan yang 

menanamkan pembiasaan seperti 

ini. Yang mana sebelumnya di 

tahun-tahun awal sebagai kepala 

sekolah banyak prilaku siswa yang 
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tidak sesuai seperti ada beberapa 

siswa berani dengan gurunya, 

sering siswa bertengkar bahkan 

berkelahi dengan temannya, siswa 

seenaknya membuang sampah 

sembarangan, kurang peduli 

terhadap lingkungan. Untuk 

mengatasi permasalahan seperti 

ini Kami coba meniru pengalaman 

di Pramuka dan kegiatan-kegiatan 

spiritual untuk diterapkan di 

sekolah. Contohnya seperti ini 

dalam keadaan mata terpejam dan 

tangan di depan dada diucapkan 

dengan tulus dan membayangkan apa 

yang diucapkan: Anak-anak dari 

kelas I s.d. VI mari kita 

sebarkan cinta dan kasih sayang 

kepada diri kita sendiri, 

sebarkan cinta dan kasih sayang 

kita kepada keluarga di rumah, 

sebarkan cinta dan kasih sayang 
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kita kepada guru-guru di sekolah, 

sebarkan cinta dan kasih sayang 

kita kepada teman-teman di 

sekolah, sebarkan cinta dan kasih 

sayang kita orang-orang yang 

dekat dengan kita, dan sebarkan 

cinta dan kasih sayang kita 

kepada alam yang telah memberikan 

ruang dan waktu. Seiring 

berjalannya waktu dan lama Kami 

berproses atas karunia Tuhan Yang 

Maha Kuasa, apa yang menjadi 

permasalahan dan kekhawatiran 

dulu perlahan-lahan surut, sangat 

kecil terjadi yang namaya 

pertengakaran. Perilaku anak-anak 

sudah bisa diarahkan, menghormati 

guru, sudah peduli terhadap 

lingkungan tapi masih ada 

beberapa anak yang membuang 

sampah sembarangan tetapi tidak 

seperti dulu. Ada perubahan yang 
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mendasar setelah dilakukan 

pembiasaan seperti ini. Setelah 

kegiatan ini selesai baru anak-

anak diberikan pengarahan sebagai 

bentuk evaluasi terhadap 

kegiatan-kegiatan yang sudah 

dilakukan dan memberikan arahan-

arahan serta informasi yang 

diperlukan untuk kemajuan 

pendidikannya. Kegiatan rutin ini 

dilakukan memerlukan waktu 15 

menit. Anak-anak berkumpul 

berbaris di halaman pukul 07.15. 

jadi tidak menyita waktu anak 

untuk belajar di kelas. 

 

2. Kegiatan pembiasan intensif ini 

dilakukan sejak kepemimpinan 

saya. Di awal kedatangan kami 

tidak begitu dilaksanakan. Anak-

anak diberikan pengarahan 

perhatiannya lain-lain tidak 
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mendengar pengarahan guru di 

depan. Temannya sudah berbaris 

masih makan di kantin. Kadang 

pada saat belajar anak-anak 

keluar belanja dengan alasan 

lapar. Seperti ini keseharian 

kami alami di tahun-tahun pertama 

saya di sana. Kami sangat 

bersyukur jumlah guru sudah 

lumayan banyak dan wabah covid-19 

telah memotong warisan perilaku 

yang tidak baik diturunkan dari 

tahun ke tahun oleh kakak 

kelasnya. Sekarang murid-murid 

kami sudah lumayan bagus sikap 

dan perilakunya berbeda tahun-

tahun dulu sampai geleng-geleng 

kepala. Pengaduan orang tua 

sangat jarang terjadi. Sekarang 

sudah bagus kerja sama antara 

sekolah dengan orang tua. 

Kepercayaan orang tua terhadap 
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sekolah cukup tinggi karena di 

samping kami sering mengadakan 

kunjungan ke rumah orang tua 

siswa kami juga sering 

mengkomunikasikan permasalahan 

siswa dengan orang tuanya demi 

kemajuan anak-anaknya. 

 

3. Kegiatan pembiasaan yang 

dilakukan oleh SD Negeri 2 

Serangan boleh saja ditiru bagi 

sekolah lain disesuaikan dengan 

kondisi di sekolah masing-masing. 

Masalahnya banyak sekolah-sekolah 

lain sudah lebih bagus 

capaiannya. Pengalaman saya 

ketika menjadi guru di daratan, 

siswanya lebih mudah diarahkan, 

dukungan orang tua terhadap 

kemajuan pendidikan anak-anaknya 

sangat bagus. Berbeda dengan kami 

di daerah pesisir, keindahan 
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pantai yang membuat mereka kurang 

tertantang. Alam yang memanjakan 

mereka, ini menurut cerita teman 

kami yang pernah mengajar di 

daerah pesisir ketika berkeluh 

kesah tentang pengalaman baru 

bertugas di daerah pesisir. 

 

4. Ketika ada anak yang 

berkelahi/bermasalah biasanya 

langsung saat itu diselesaikan. 

Supaya tidak ada dendam diantara 

mereka, masalahnya tidak 

berlarut-larut dan menjadi 

berkembang kalau siswa mengadu ke 

orang tuanya. Siswa yang 

berkelahi diberikan pengarahan 

yang salah diminta mohon maaf, 

tidak lagi mengulang perbuatannya 

yang salah itu dan yang menjadi 

korban diarahkan tidak dendam. 

Besok pagi baru diberikan 
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pengarahan kepada siswa lain 

untuk mencegah jangan sampai 

terjadi pada siswa lain. Syukurah 

semenjak anak-anak diajak 

menyebarkan cinta dan kasih 

sayang setiap hari jarang sekali 

ada perkelahian, mudah-mudahan 

seterusnya. 

 

5. Setelah dilaksanakan pembiasaan 

seperti ini banyak manfaat yang 

kami rasakan. Hubungan siswa 

dengan dengan guru sangat bagus. 

Rasa kekeluargaan sangat tinggi. 

Rasa hormat dan kepercayaan murid 

dengan guru dapat kami rasakan. 

Berbeda dengan dulu murid berani 

dengan gurunya. Pertengkaran atau 

perkelahian sangat jarang 

terjadi. Kalau pun ada tapi dalam 

sekala kecil tidak sampai kontak 

fisik. Anak-anak sudah biasa kami 
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ajak untuk menjaga kebersihan dan 

tidak membuang sampah 

sembarangan. Berbeda dengan dulu 

setelah istirahat sampah 

pembungkus dan sisa makanan 

berserakan di sana-sini. Intinya 

anak-anak sekarang sangat mudah 

diarahkan mudah-mudahan dapat 

menjadi budaya bagi sekolah kami. 
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